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Tesis ini membahas “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rendahnya 
Minat Masyarakat Muslim Menabung pada Bank Syariah di Kota Palopo”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi 
rendahnya minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo 
menabung pada bank syariah? Manakah faktor tersebut yang dominan pengaruhnya 
terhadap rendahnya minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota 
Palopo menabung pada bank syariah? Bagaimana upaya meningkatkan minat 
masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung pada bank 
syariah? 
Tujuan penelitian ini adalah Ingin mendiskripsikan dan menganalisis apa yang 
mempengaruhi  rendahnya minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur  Kota Palopo 
menabung pada bank  syariah. Ingin mendiskripsikan dan menganalisis faktor manakah yang 
dominan pengaruhnya terhadap rendahnya minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara 
Timur Kota Palopo menabung pada bank syariah. Kemudian memberikan  solusi bagaimana 
upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan minat masyarakat muslim di Kecamatan 
Wara Timur Kota Palopo menabung pada bank syariah. 
Peneliti mengambil lokasi di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo dengan 
teknik pengumpulan data riset lapangan dengan teknik observasi, wawancara, 
angket, dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan tekhnik pengambilan sampelnya adalah 
menggunakan metode purposive sampling. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner, 
kemudian data yang diperoleh diolah dengan menggunakan statistik deskriptif, 
regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan hasil dari analisis regresi 
linier berganda menunjukan bahwa faktor minat (psikologis dan rasionalis) yang 
terdiri dari variabel motivasi (X1) sikap (X2), belajar (X3), persepsi (X4), dan 
tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis (X5) mempunyai hubungan yang 
kuat dan pengaruh secara signifikan terhadap minat masyarkat muslim di Kecamatan 
Wara Timur menabung pada bank syariah (Y). Variabel tingkat keuntungan (nisbah) 
dan perhitungan bisnis (X5) adalah merupakan variabel yang dominan pengaruhnya 
terhadap rendahnya minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota 
Palopo menabung pada bank syariah. Kemudian upaya yang harus dilakukan yaitu 
Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo hendaknya melakukan promosi untuk 
memberikan tambahan informasi dan pengetahuan agar dapat menarik minat 
masyarakat atau calon nasabah menabung di Bank Syariah/Muamalat Cabang 
Palopo bukan hanya sebatas melalui kyai atau ulama saja, tetapi melalui peran media 
baik itu media cetak atau maupun elektronik harus lebih gencar lagi dan juga 
melakukan penyebaran brosur yang menyertakan informasi persentase nisbah 
melalui door to door, kampus-kampus, dan instansi serta pemasangan spanduk di 
xvi 
lokasi yang strategis sehingga informasi yang disampaikan dapat sampai pada semua 
lapisan masyarakat dan seluruh daerah cakupan di Kota Palopo khususnya di 
Kecamatan Wara Timur. Kemudian hendaknya Bank Syariah/Muamalat Cabang 
Palopo membuka cabang pembantu atau kantor khas potensial untuk lebih 
mengakomodir kebutuhan masyarakat khususnya di Kecamatan Wara Timur dan 
pada umumnya di Kota Palopo serta membumikan produk-produk funding yang 
berdasarkan syariah Islam dan memperluas market sharenya. Serta pelayanan dalam 
bentuk daya tarik fisik dan inovasi teknologi harus terus dikembangkan atau 
diperbaiki lagi oleh Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo karena tawaran yang 
diberikan masih dibawah harapan konsumen (nasabah), sehingga perlu diadakannya 









































A. Latar Belakang Masalah 
Kehadiran bank-bank syariah ditanah air telah memberikan pilihan alternatif  bagi para 
pengguna jasa layanan perbankan berdasarkan keyakinan agamanya tidak menggunakan 
layanan jasa perbankan konvensional, (berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan) di Indonesia 
berlaku dalam sistem perbankan, yakni perbankan konvensional dan perbankan syariah.  
Bank syariah akan dapat berkembang dengan baik bila mengacu 
padademand (permintaan)masyarakat akan produk dan jasa bank syariah. Dengan modal 
Undang-Undang dan nilai-nilai moral, perbankan syariah harus mampu membuktikan bahwa 
keberadaannya dapat melayani kebutuhan masyarakat baik dari sisisurplus unit (kelebihan dana) 
maupundificit unit  (kekurangan dana). Walaupun pengembangan bank syariah secara intensif 
masih relatif  baru (± 14 tahun terhitung dari diberlakukannya Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 1998 tentang Perbankan),memiliki hikmah tersendiri bagi dunia perbankan nasional 
dimana pemerintah membuka lebar kegiatan usaha perbankan dengan berdasarkan pada prinsip 
syariah. Sehingga perbedaan pengaturan perbankan syariah dengan perbankan konvensional 
bukan disebabkan perbankan syariah yang masih infant (muda) tetapi karenamemang perbankan 
syariah beroperasi dengan sistem yang berbeda dengan perbankan konvensional.
1
 
Undang-Undang  Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Syariah tersebut, kemudian 
mengundang sambutan masyarakat pebisnis perbankan, untuk menghadirkan lembaga 
keuangan yang berasaskan syariah, dan hal itu bukanlah hal yang baru, tetapi sesungguhnya 
                                                     
1
Muhammad Syafi’i, Bank Syariah Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman 
(Yogyakarta: Ekonisia,  2004), h.  23. 
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sudah cukup lama diperjuangkan, baik ditingkat dunia maupun ditingkat nasional. Upaya 
intensif pendirian bank syariah di Indonesia, dapat di telusuri jejaknya sejak dikeluarkannya 
Paket Oktober 1988 (Pakto’88) dan Paket Januari 1990 (Pakjan ’90).2Paket deregulasi tersebut 
berisi tentang liberalisasi industri perbankan, guna mendorong akses masyarakat terhadap 
financial market dan memacu  ke arah kompetisi yang sehat dan efisien. Pada waktu itu para 
ulama telah berusaha untuk mendirikanbank bebas bunga, namun tidak ada perangkat hukum 
yang mendukung, kecuali penetapan bunga sebesar 0% oleh perbankan.
3
 
Sejarah mencatat perkembangan bank syariah di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh 
berdirinya bank syariah di negara-negara lain. Eksperimen pertama kali mengenai perbankan 
syariah pada masa modern dilakukan di Mesir tahun 1963-1973, yaitu Bank Tabungan 
PedesaanMit-Ghamr.Pendirian ini dipelopori oleh Ahmad An-Najjar.Eksperimen pertama kali 
ini berhasil, tetapi karena terjadi gejolak politik di negara tersebut maka bank tersebut 
ditutup.Kemudian eksperimen kedua dilakukan di Karachi (Pakistan), pada bulan Juni1965, 
yaitu Bank Koperasi, pelopor pendirian bank tersebut adalah S.A. Irsyad.Namun, eksperimen 
                                                     
2
Pada era sebelum deregulasi perbankan 1 Juni 1983, bank-bank di Indonesia, terutama bank 
swasta memang belum berkembang.Hal ini disebabkan oleh pengawasan dan pengaturan yang 
membatasi ruang gerak dari bank-bank tersebut, sehingga bank-bank swasta belum bisa berkembang 
seperti sekarang ini. Ruddy Tri Santoso (1997), Mengenal Dunia Perbankan Yogyakarta: Andi, h. 17. 
Menurut Kasmir, bisnis perbankan di Indonesia pada era1960-an hingga 1970-an merupakan bisnis 
yang belum begitu berkembang. Bank masih terkesan angker, karenabank tidak perlu mencari 
nasabah, tetapi nasabahlah yang mencari bank. Kemudian tahun 1980-an hingga 1990-an,kesan bank 
menjadi terbalik, karena bank justru mulai aktif mengejar nasabah. Meskipun pada pertengahan 
tahun1997 hingga tahun 2000 merupakan masa kehancuran bagi dunia perbankan di Indonesia, karena 
banyak bank swasta maupun bank milik pemerintah yang dilikuidasi dan dimerger. Kasmir (2003),  
Manajemen Perbankan Jakarta: Raja Grafindo Persada, h. 3. 
3
Zainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah (Jakarta: Alvabeta, 2000), h. 26. Akibat dari 
pemberlakuan Pakto’88 adalah jumlah bank semakin bertambah dan persaingan untuk menghimpun 
dana dari masyarakat semakin besar. Bank-bank memperoleh kesempatan untuk menciptakan 
berbagai produk dan saling berlomba menawarkan tingkat suku bunga deposito maupun tabungan 





tersebut tidak berhasil karena salah pengelolaan dan kurangnya Sumber Daya Insani 
(SDI).Akhirnya bank tersebut juga ditutup.
4
 Kemudian, pada tahun 1971 didirikan bank Islam 
di Mesir, yaituNasser Social Bank, berlokasi di Kairo dan mulai beroperasi tahun 1972. Pada 
tahun 1975, di Dubai juga didirikan Dubai Islamic Bank dan merupakan usaha swasta terbatas 
dengan modal sebesar 50 juta dirham.
5
Di Iran, perbankan syariah mulai diterapkan pada tahun 
1979. Kemudian disusul negara-negara lain di kawasan Asia Barat seperti Siprus, Kuwait, 
Bahrain, Uni Emirat Arab dan Turki.Sedangkan di Asia Tenggara, bank Islam juga didirikan di 




Kemudian, pada tahun 1973 di Philipina juga didirikan bank Islam, 
yaituPhiliphine Amanah Bank.Pendirian bank tersebut melalui Dekrit Presiden Ferdinand 
Marcos. BerdirinyaIslamic Development Bank (IDB) juga memicu berdirinya bank-bank Islam 
di seluruh dunia. Di Indonesia,  bank Islam pertama adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
yang didirikan pada tahun 1991, namun baru mulai beroperasi tanggal 1 Mei tahun 1992. 
Berawal dari rekomendasi lokakarya MUI tentang bunga bank dan perbankan tanggal 18-20 
Agustus 1990 di Cisarua Bogor,
7
 kemudian dipertegas dalam Munas VI MUI tanggal 22-25 
Agustus 1990. Hasil lokakarya ini didukung oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 
(ICMI), sebagai tindak lanjut, tahun 1991 ditandatangani akta pendirian PT. Bank Muamalat 
Indonesia sebagai bank umum syariah pertama di Indonesia, Bank Muamalat Indonesia lahir 
                                                     
4
Umar Chapra, Masa Depan Ilmu Ekonomi Islam  (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 222.   
5
Kamaruzzaman Bustamam-Ahmad, Reposisi Bank Sentral di Indonesia: Ekonomi Islam, 
dalam Islam Historis: Dinamika Studi Islam di Indonesia  (Yogyakarta: Galang Press, 2002),  h. 198. 
6Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Cet. I; Jakarta: Gema 
Insani, 2001), h. 22-24. 
7
Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan Bank 
Indonesia (Jakarta: Tazkia Institut, 1999), h. 278. 
4 
 




Perjalanan sejarah bank-bank yang telah ada (bank konvensional) dirasakan mengalami 
kegagalan menjalankan fungsi utamanya menjembatani antara pemilik modal atau kelebihan 




1. Mengarahkan kegiatan ekonomi untuk bermuamalah secarah Islami, khususnya muamalah 
yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari praktik-praktik riba. 
2. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi. 
3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat. 
4. Untuk membantu menanggulangi (mengentaskan) masalah kemiskinan. 
5. Untuk menjaga kestabilan ekonomi/moneter pemerintah. 
6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank konvensional yang 
menyebabkan umat Islam berada pada kekuasaan bank, sehingga umat Islam tidak bisa 
melaksanakan ajaran agamanya secara penuh, terutama di bidang kegiatan bisnis dan 
perekonomiannya. 
Bank syariah adalah suatu sistem perbankan yang berdasarkan syariah Islam. 
Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum 
Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana, pembiayaan kegiatan usaha dan 
kegiatan lainnya sesuai dengan syariah. Dengan perkembangan sistem perbankan yang begitu 
pesat, maka perlu adanya strategi pengembangan perbankan. Untuk mengetahui strategi 
                                                     
8
Syamsul Anwar, Permasalahan Produk-produk Bank Syariah: Studi Tentang Bai‘ al-
Mua‘jjal (Yogyakarta: P3M UIN Sunan Kalijaga, 1995), h. 17. 
9
Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait; BAMUI, 
Taka>ful dan Pasar Modal Syariah  (Cet. VI; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 17-18.  
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pengembangan bank syariah, Muhammad Syafi’i Antonio,10 dalam bukunya, ‚Bank Syariah 
dari Teori ke Praktek‛ mengemukakan bahwa strategi pengembangan perbankan syariah 
diarahkan untuk meningkatkan kompetisi usaha yang sejajar dengan sistem kekuatan dan 
kelemahan perbankan syariah di Indonesia, perbankan konvensional ataupun antar bank syariah 
lainnya yang di lakukan secara komprehensif dengan mengacu pada analisissaat ini. Upaya 
tersebut dilakukan melalui peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). 
Perbankan adalah satu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama yaitu 
fungsi pengumpulan dana (funding), fungsi penyaluran dana (lending), dan 
pelayanan jasa.
11
 Seperti yang diketahui, masyarakat di Indonesia yang sebagian 
besar muslim dihadapkan pada satu pilihan yaitu menyimpan dananya di bank 
konvesional. Sementara sudah diketahui bersama bahwa bank konvesional menganut 
sistem bunga, sistem bunga adalah termasuk yang diharamkan karena bunga 





Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari 
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 
                                                     
10
Muh Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani Press. 
2001), h. 227-229. 
11
Muhammad Syafi’i, op. cit., h.66. 
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orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.
12
 




 Bersumber dari jabir, ia berkata: ‛Rasulullah saw. melaknati orang yang 
makan riba, orang yang memberikannya, penulisnya dan kedua salesnya‛, 
Beliaubersabda: ‛mereka semua sama‛ (HR Muslim).13 
Maka dari itu perlu didirikan bank syariah.Bank syariah di Indonesia 
didirikan karena keinginan masyarakat terutama masyarakat yang beragama Islam 
yang berpandangan bunga merupakan hal yang haram, hal ini lebih diperkuat lagi 
dengan pendapat para ulama yang ada di Indonesia yang diwakili oleh fatwa MUI 
yang intinya mengharamkan bunga bank terdapat unsur-unsur riba seperti ada unsur 
tambahan, dan tambahan itu diisyaratkan dalam akad dan dapat menimbulkan 
adanya unsur pemerasan. Kemudharatan sistem bunga sehingga dikategorikan 
sebagai riba adalah, antara lain: 
a) Mengakumulasi dana untuk kepentingannya sendiri. 
b) Bunga adalah konsep biaya yang digeserkan kepada pengguna berikutnya. 
c) Menyalurkan dana hanya mereka yang mampu. 
d) Penanggung terakhir adalah masyarakat. 
e) Memandulkan kebijakan stabilitas ekonomi dan investasi. 
f) Terjadi kesenjangan yang tidak akan ada habisnya. 
                                                     
12
Departemen Agama Republik Indoneisa, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV 
Diponegoro, 2005), h. 47. 
13
Imam Muslim, S{ah{i>h Muslim  Jilid III(Bairut: Daurul Kitab Ilmiyah, 1992), h. 1219.  
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Dari kondisi inilah bank syariah mulai dikembangkan sejak diberlakukannya 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, mengatur bank 
syariah secara cukup jelas dan kuat dari segi kelembagaan dan operasionalnya. 
Masyarakat muslim terbesar di dunia ada di Indonesia, ini merupakan pasar 
potensial yang sangat menggiurkan para pelaku perbankan syariah, apalagi diiringi 
dengan semakin baiknya kesejahteraan masyarakat, seharusnya di Indonesialah pasar 
perbankan syariah terbesar di dunia. Tetapi namun faktanya masyarakat muslim di 
Indonesia masi banyak yang lebih memilih menabung di bank konvensional  dari pada di bank 
syariah, meskipun pada umumnya masyarakat muslim di Indonesia sudah mengetahui bahwa 
bank  konvensional menganut sistem riba yang dasar hukumnya adalah haram. 
Fenomena minat masyarakat muslim menabung di bank konvensional lebih 
banyak dibandingkan dengan bank syariah, faktanya terjadi di Kota Palopo. 
Misalanya Bank Mega Cabang Palopo yang beroperasi dari Tahun 2009-2012 sudah 
memiliki nasabah ±4000 nasabah
14
, sementara Bank Muamalat Cabang Palopo yang 
beroperasi dari tahun 2004-2012 hanya memiliki ±1000 nasabah, khususnya di 
Kecematan Wara Timur jumlah masyarakat yang menabung berkisar 353 nasabah
15
, 
dari 30.997 populasi masyarakat yang berdomisili di kecamatan tersebut. Dari 
perbandingan jumlah nasabah antara Bank Mega dan Bank Muamalat membuktikan 
bahwa minat masyarakat di Kota Palopo menabung di Bank Syariah masih rendah,  
sementara masyarakat Kota Palopo adalah mayoritas muslim, tapi mengapa masi 
                                                     
14
Andi Hermiati,staf marketing Bank Mega Cabang Palopo,Wawancara,Palopo, tanggal 07 
Mei 2012.  
15
Akbar Sulaiman, sub branch manager Bank Muamalat Capem Palopo, Wawancara,Palopo 




banyak yang menabung di bank konvensional padahal di Kota Palopo sudah ada 
bank yang beropersi dengan prinsip syariah (non riba) yaitu Bank Muamalat 
Indonesia. Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan formulasi judul:‚Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Rendahnya Minat Masyarakat Muslim Menabung pada Bank Syariah di Kota 
Palopo‛. 
Adapun urgensi dalam memilih judul tersebut yaitu, melakukan penyelidikan 
terkait tentang faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat masyarakat muslim di 
Kota Palopo lebih banyak menabung di bank konvensional dibanding menabung di 
bank syariah. Kemudian mengarahkan masyarakat muslim di Kota Palopo untuk 
bemuamalah secara Islami agar terhindar dari praktek-praktek riba.   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi rendahnya minat masyarakat muslim di 
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung pada bank  syariah? 
2. Manakah di antara faktor tersebut yang dominan pengaruhnya terhadap rendahnya 
minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung pada 
bank syariah? 
3. Bagaimana upaya meningkatkan minat masyarakat muslimdi Kecamatan Wara Timur 






C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Ingin mendiskripsikan dan menganalisis faktor  apa yang mempengaruhi rendahnya minat 
masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur  Kota Palopo menabung pada bank  
syariah. 
b. Ingin mendiskripsikan dan menganalisis faktor manakah yang dominan pengaruhnya 
terhadap  rendahnya minat  masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo 
menabung pada bank syariah. 
c. Memberikan solusi bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan minat 
masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung pada bank syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Perbankan. 
 Mengembangkan produk dan layanan jasa bank syariah sesuai dengan  
karakteristik masyarakat dan daerah.Dan menjadi reverensi bank syariah/muamalat dalam 
merekrut masyarakat yang ingin menjadi nasabah bank. 
b. Masyarakat.  
 Memiliki alternatif sistem perbankan jika melakukan hubungan dengan perbankan dan   
masalah keuangan (penyimpanan dan pembiayaan) dan memperoleh layanan perbankan syariah 
sesuai dengan minat dan harapannya. 
c. Manfaat Akademik 
 Berguna sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi peneliti lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. Di sisi lain, penelitian ini dapat menambah wawasan dan kepustakaan 





D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup penelitian 
Kota Palopo adalah sebuah kota di provinsiSulawesi Selatan, Indonesia. Kota 
Palopo sebelumnya berstatus kota administratif sejak 1986 merupakan bagian dari 
Kabupaten Luwu yang kemudian berubah menjadi kota pada tahun 2002 sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 tanggal 10 April2002. Pada awal 
berdirinya sebagai kota otonom, Palopo terdiri dari 4 kecamatan dan 20 kelurahan, 
kemudian pada tanggal 28 April 2005, berdasarkan Perda Kota Palopo Nomor 03 
Tahun 2005, dilaksanakan pemekaran wilayah kecamatan dan kelurahan menjadi 9 
kecamatan dan 48 kelurahan.
16
 
Dari 9 kecamatan yang ada di Kota Palopo maka penulis membatasi lokasi 
penelitian, penulis melakukan penelitian di satu kecamatan yaitu hanya kecamatan 
Wara Timur, dengan alasan sebagai berikut: 
a. Penduduknya paling banyak dibandingkan dengan kecamatan yang lain di Kota 
Palopo.  
b. Penduduknya paling banyak yang berprofesi sebagai wiraswasta dominan 
beragama muslim, kemudian wiraswasta yang ada di Kota Palopo sebagian 
besar nasabah bank-bank konvensional yang ada di Kota Palopo. 
c. Penduduknya mayoritas beragama muslim. 
 
E. Kajian Pustaka 
                                                     
16
http//: www. Profil Kota Palopo.com, diakses  25 Maret 2012. 
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Kegiatan penelitian selalu bertitik tolak dari pengetahuan yang sudah ada. Pada 
umumnya semua ilmuwan akan memulai penelitiannya dengan cara menggali apa yang sudah 
dikemukakan atau ditemukan oleh ahli-ahli sebelumnya. Pemanfaatan terhadap apa-apa yang 
dikemukakan atau ditemukan oleh ahli tersebut dapat dilakukan dengan mempelajari, 
mendalami, mencermati, menelaah dan mengidentifikasi hal–hal yang sudah ada, untuk 
mengetahui apa yang sudah ada dan apa yang belum ada melalui laporan hasil penelitian dalam 
bentuk jurnal-jurnal atau karya ilmiah. 
1. Penelitian Terdahulu 
Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 Tentang 
Keharman Bunga (Ijtima’Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia pada tanggal 22 Syawal 
1424 H./16 Desember 2003 telah menfatwakan tentang status hukum bunga). 
Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah di Kota Makassar (kasus Bank 
Muamalat Cabang Makassar) oleh Andi Bahri S. Tahun 2008, tesis pada program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Penelitian ini mengkaji tentang persepsi 
masyarakat Kota Makassar terhadap bank syariah serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi intensitas masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan 
syariah.Kajian ini mengemukakan bahwa masyarakat Kota Makassar 
mempersepsikan bahwa bank syariah sebagai lembaga keuangan yang menjalankan 
syariat agama dalam transaksinya dan adapun motivasi nasabahnya didominasi oleh 
keinginan meningkatkan pendapatan dan kecenderungan menjalankan syariat Islam. 
Konsep perbankan Islam (analisis kritis konsep perbankan Islam dengan 
konsep perbankan konvensioanal), oleh Siti Syahruni Usman, tesis pada program 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2006.Penelitian ini mengkaji tentang 
12 
 
perbedaan konsep perbankan syariah dan perbankan konvensional serta kontroversi 
seputar keharaman bunga bank dan perbedaanya dengan bagi hasil. 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nasabah dalam Melakukan Transaksi di Bank 
Syariah Yogyakarta.Dalam penelitian yang ditulis oleh Murniasih, tahun 2003. Mengungkapkan 
bahwa faktor-faktor yang mendorong nasabah dalam melakukan transaksi di bank syariah terdiri 
dari 3 faktor: agama, jaminan, dan keadilan.Bagi kalangan muslim yang taat, bunga bank 
dianggap sebagai hal yang diharamkan agama. Sebab bunga bank dikategorikan sebagai 
riba.Oleh karena itu, sebagian umat Islam di Indonesia menuntut adanya bank yang bebas 
bunga. Pada tahun 1992  lahirlah Bank Muamalat Indonesia sebagai bank yang beroperasi 
dengan tidak menggunakan bunga (riba). Karena BMI menggunakan sistem bagi hasil (non 
bunga) maka Bank Muamalat Indonesia (BMI) terbebas dari resiko tingkat bunga, resiko nilai 
tukar dan resiko kredit dan ini menyebabkan BMI tetap bertahan dan eksis ketika Indonesia 
dilanda krisis moneter.  
Tanggapan Masyarakat TerhadapBank Syariah (Study pada Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Makassar), Tesis Magister Studi Islam UIN Alauddin Makassar Oleh Muhibbudin. 
Di mana dijelaskan pada penelitian tersebut bahwa ciri khas bank syariah adalah menggunakan 
pendekatan yang mengutamakan prinsip keadilan, dan tidak memberlakukan sistem bunga. Para 
ahli ekonomi Islam sepakat bahwa reorganisasi perbankan Islam harus dilakukan dengan 
berdasarkansyirkah (kemitraan usaha) danmud{{{{h{a>rabah(bagi hasil). Dalam tinjauan lain, 
karakteristik kondisi sosial, budaya, dan, keagamaan pada masyarakat Kota Makassar yaitu 
jumlah mayoritas muslim dantingkat religiusitas yang tinggi. Masyarakat Kota Makassar dalam 
kehidupan kesehariannya diduga mempunyai pengaruh terhadap pressepsi masyarakat dan 
pandangan mereka terhadap keberadaan bank syariah. 
2. Referensi yang Relevan 
13 
 
Asas–asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkaityang ditulis oleh 
Warkum Sumitro menyajikan pembahasan tentang perbakan dengan prinsip Islam 
yang mencakup landasan historis pendirian bank Islam, konsep-konsep 
opersionalnya, kelebihan dan kelemahannya, dan deskripsi beberapa institusi 
perbankan yang berbasis syariah di Indonesia. 
Manajemen Bank Syariah oleh A. Riawan Amin.Dalam buku ini disajikan 
tentang prinsip operasional bank syariah dan seputar manejemen perbankan syariah 
serta perlunya konversi perbankan konvensioanal ke bank syariah. bank syariah dari 
teori ke prakter oleh Syafi’i Antonio, buku ini memberikan paparan tentang 
perbankan syariah yang meliputi perkembangan bank syariah di Indonesia dan 
regulasinya seputar pengharaman riba dan hubungannya dengan bunga bank, serta 
prinsip-prinsip perbankan syariah yang meliputi sistem operasioanal dan produk-
produk perbankan syariah secara konseptual. Dan masi banyak literatur yang terkait 
dengan penelitian ini yang belum sampai penulis kemukakan dalam proposal ini. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Tesis ini terdiri dari lima bab, dan tiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Isi 
dari tiap bab secara garis besar diuraikan sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub bab. Bab ini 
menguraikan latar belakang masalah yang menyajikan data dan fakta yang melatar 
belakangi sebuah masalah yang menjadi alasan perlunya penelitian ini dilakukan. 
Kemudian disajikan pula rumusan masalah, agar penelitian ini lebih terarah pada 
subtansi penelitian. Selanjutnya dijelaskan tentang tujuan dan kegunaan penelitian. 
Kemudian dilanjutkan dengan ruang lingkup penelitian. Serta kajian pustaka dan 
14 
 
terakhir sistematika pembahasan. 
 
Pada bab kedua, dikemukakan bab tentang tinjauan teoretis, yang meliputi: 
pengertian dan jenis-jenis bank, pengertian dan pengertian dan tujuan bank syariah, 
prinsip operasional bank syariah, peran bank syriah dalam pembangunan, perilaku 
konsumen dan faktor-faktor yang mempengaruhi, menabung dalam perspektif 
Islam,dan kerangka fikir, serta hipotesis. 
Pada bab ketiga, dikemukakan bab tentang metodologi penelitian, meliputi: 
jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
teknik pengolahan data, model dan teknik analisis data,variabel dan skala 
pengukuran data, serta definisi operasional. 
Pada bab keempat, dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan, 
meliputi:gambaran objek penelitian, gambaran geografis penelitian. 
kemudiananalisis data dan pembahasan hasil penelitian yang meliputi: faktor-faktor 
yang menjadi pengaruh rendahnya minat masyarakat muslim menabung pada bank 
syariah di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo, faktor faktor yang dominan 
mempengaruhi rendahnyaminat masyarakat muslim menabung pada bank syariah di 
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo, kemudian upaya yang dilakukan dalam 
meningkatkan minat masyarakat muslimdi Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung 
pada bank syariah 
Pada bab kelima, dikemukakan bab penutup, meliputi: kesimpulan dan 












A. Pengertian  dan Jenis-jenis Bank 
1. Pengertian Bank 
Bank secara etimologis berasal dari bahasa italia, benco, yang artinya 
kepingan papan tempat buku, sejenis meja.
1
 Kemudian penggunaannya lebih 
diperluas untuk menunjukkan ‚meja‛ atau diartikan dengan ‚bangku‛ tempat 
penukaran uang yang digunakan oleh para pemberi pinjaman dan para pedagang 
valuta di Eropa pada abad pertengahan untuk memamerkan uang mereka.
2
 Dari kata 
banco inilah berkembang terus menjadi istilah bank yang berkembang di era modern 
sekarang. Dari istilah diatas, para pakar ekonom berbeda pendapat dalam 
mendefinisikannya.  
B.N. Ajuha mendefenisikan bank adalah suatu lembaga keuangan yang 
menyalurkan dana tersebut untuk usaha yang lebih produktif. Kemudian 
menekankan bahwa di samping bank sebagai lahan investasi karena jaminan 
keamanan dan suku bunga yang menarik. Bunga menjadi faktor bagi seseorang 
untuk menginvestasikan uangnya. Semakin tinggi tingkat suku bunganya semakin 
menarik masyarakat menginvestasikan uangnya.
3
 
                                                     
1
Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan dalam Islam (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1994), h. 2.   
2
Malayu S.P. Hasibuan, Teori dan Praktek Kegiatan Operasional Bank (Jakarta: PT. Citra 
Haji Masagung, 1996), h. 3.   
3Ibid., h. 3.  
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Menurut Malayu S.P. Hasibuan, bank adalah lembaga keuangan, pencipta 
uang, pengumpul uang, dan pemberi kredit, mempermudah pembayaran dan 
penagihan, stabilitas moneter dan dinamisator pertumbuhan perekonomian.
4
    
G.M Verryn Stuart dalm bukunya Bank Politik berpendapat bahwa, Bank 
adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dngan 
alat-alat pembayarannya sendiri atau uang yang diperolehnya dari orang lain, 
maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral.
5
 
Sedangkan menurut Verryn Stuart, menyatakan bahwa bank adalah suatu 
badan bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat 
pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain maupun 
dengan jalan mengedarkan alat-alat penukaran baru berupa uang giral‛.6 
Thomas Suyanto mengemukakan bahwa bank adalah suatu jenis 
kelembagaan yang melaksanakan berbagai jenis, pengawasan terhadap mata uang, 




Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa bank adalah badan 
usaha yang menjalankan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkanya kembali kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
dalam bentuk kredit dan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
                                                     
4Ibid., h. 5.  
5
Muhammad Muslehuddin, op.cit., h. 10. 
6
Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Prenada Media, 2005), h. 
8.  
7
Thomas Suyatno, Manajemen Perbankan (Jakarta: STIE PERBANAS dan PT. 




Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari setiap negara. 
Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi orang perseorangan, 
badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik negara, bahkan lembaga-
lembaga pemerintah menyimpan dana-dana yang dimilikinya. Bank diartikan 
sebagai lembaga keuangan yang usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan 




Dalam kamus istilah hukum, Fockema Andreac mengatakan bahwa bank 
adalah suatu lembaga atau orang pribadi yang menjalankan perusahaan dalam 
menerimah dan mendistribusi uang dari dan kepada pihak ke tiga.
9
   
Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, dijelaskan bahwa bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
10
 
Dalam marketing perbankan, bank adalah lembaga keuangan yang 
mempunyai tugas pokok menghimpun dana dari masyarakat dan memberikan kredit 
serta jasa dalam memperlancar arus pembayaran uang.
11
  
                                                     
8
Kasmir, Dasar-dasar Perbankan (Cet.II; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 3. 
9
Henry Champbell Blac, Black’s Dictionary (St. Paul: West Publishing Co, 1979), dalam 
Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional di Indoneisa (Cet. I; Jakarta: Perrnada Media, 2005), h. 7. 
10
Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan atas 
Penegasan Undang-Undang Nomor 78 Tahun 1992 (Jakarta: PT. Prenada Media, 1992), h. 103. 
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Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bank 
merupakan suatu badan atau lembaga keuangan yang aktivitasnya meliputi tiga 
kegiatan utama yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa-
jasa bank lainnya. 
2. Jenis-jenis Bank  
Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi, serta 
kepemilikannya. Dari segi fungsi perbedaan yang terjadi terletak pada luasnya 
kegiatan atau jumlah produk yang dapat di tawarkan serta jangkauan wilayah 
operasinya. Sedangkan kepemilikan berusaha dilihat dari segi kepemilikan 
sahamnya. 
Perbedaan lainnya dilihat dari segi siapa nasabah yang mereka layani apakah 
masyarakat luas atau masyarakat dalam lokasi tertentu (kecematan). Jenis perbankan  
juga dibagi ke dalam bagaimana cara menentukan harga jual dan harga beli atau 
dengan kata lain cara mencari keuntungan. 




a. Dilihat dari Segi Fungsinya  
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 Tentang 
Perbankan dan ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-Undang RI. Nomor 10 





                                                     
12
Kasmir, Pemasaran Bank (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2004), h. 18. 
13Ibid., h. 18-19.  
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1) Bank Umum 
Bank umum adalah yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti 
dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah 
operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah Indonesia, bahkan keluar negeri 
(cabang).    
2) Bank Perkereditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatan BPR 
tidak memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Artinya, jasa-jasa perbankan 
yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa 
Bank Umum.  
b. Dilihat dari Segi Kepemilikannya  
Di samping dapat dilihat dari segi fungsinya, bank juga dapat dilihat dari segi 
kepemilikan. Maksudnya adalah siapa-siapa saja yang memiliki bank tersebut. 
Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan saham yang 
dimiliki bank yang bersangkutan.
14
 
Berikut ini, jenis bank dilihat dari segi kepemilikan sebagai berikut:  
1) Bank Milik Pemerintah  
Bank milik pemerintah merupakan bank yang akte pendirian maupun modal 
bank ini penuhnya dimiliki oleh Pemerintah Indonesia, sehingga seluruh keuntungan 
bank ini dimiliki oleh pemerintah pula. 
                                                     
14Ibid., h. 19-22. 
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2) Bank Milik Swasta Nasional  
Bank milik swasta nasional merupakan bank yang seluruh atau sebagian 
besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional. Hal ini dapat diketahui dari akte 
pendiriannya didirikan oleh swasta sepenuhnya, begitu pula dengan pembagian 
keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 
3) Bank Milik Koperasi  
Bank milik koperasi merupakan bank yang kepemilikan saham-sahamnya 
dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum kopersi. 
4) Bank Milik Asing 
Bank milik asing merupakan bank yang kepemilikannya 100% oleh pihak 
asing (luar negeri) di Indonesia. Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada 
di luar negeri baik milik swasta asing atau pemerintah asing.  
5) Bank Milik Campuran  
Bank milik campuran merupakan bank yang sahamnya dimiliki oleh dua bela 
pihak yaitu dalam negeri dan luar negeri. Artinya, kepemilikan saham bank 
campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Komposisi 
kepemilikan saham secara mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.    
c. Dilihat dari Segi Status  
Jenis bank yang dilihat dari segi statusnya yaitu, jenis ini dilihat dari segi 
kemampuannya melayani masyarakat, terutama bank umum. Pembagian jenis ini 
disebut juga pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. 
Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam 
melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas 
21 
 
pelayanannya. untuk memperoleh status tertentu diperlukan penilaian-penilaian 
dengan kriteria tertentu pula.
15
  
Berikiut ini jenis bank dilihat dari segi status tersebut adalah:  
1) Bank Devisa 
Bank Devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar 
negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan. 
Persyaratan untuk menjadi Bank Devisa ini ditentuka oleh Bank Indonesia.   
2) Bank Nondevisa  
Bank Nondevisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk 
melaksanakan transaksi sebagai Bank Devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
transaksi seperti halnya Bank Devisa. Jadi, bank Nondevisa merupakan kebalikan 
daripada Bank Devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-batas 
Negara (dalam negeri).    
d. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga  
Dalam menentukan harga, baik harga jual maupun harga beli saat ini bank 
terbagi ke dalam dua kelompok besar. Di Indonesia pada mulanya hanya ada satu 
kelompok, namun hadirnya bank syariah sejak tahun 1990-an.  
Jenis bank jika dilihat segi atau caranya dalam menentukan harga, baik harga 






                                                     
15 Ibid., h. 22. 
16Ibid., h. 23-25. 
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1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah, bank yang 
berorientasi pada prinsip konvensioanal. Hal ini tidak terlepas dari sejarah bangsa 
Indonesia dimana asal mula bank di Indonesia di bawah oleh kolonial Belanda. 
Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para nasabahnya, 
bank yang berdasarkan prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu: 
a) menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan seperti giro, tabungan, 
maupun deposito. Demikian  pula harga untuk produk pinjamannya (kredit) juga 
ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga tertentu. Penentuan harga ini dikenal 
dengan istilah spread based. 
b) Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvensional  menggunakan atau 
menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu. Sistem 
pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee based.  
2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah  
Bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di Indonesia, 
namun sudah menunjukkan tanda-tanda yang menggembirakan sejak hadirnya bank 
syariah saat ini kantornya berjumlah sekitar kurang lebih empat ratus. Keluarnya 
fatwa MUI yang mengharamkan bunga bank konvensional tahun 2003 lalu 
memperkuat kedudukan bank syariah. 
Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga 
produknya sangat berbeda dengan bank berdasarkan prinsip konvensional. Bank 
berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 
bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan 
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perbankan lainnya. Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank 
yang berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut: 
a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mud{{{{a>rabah) 
b) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musya>rakah) 
c) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (mura>bahah) 
d) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan (ija>rah) 
e) Atau dengan adanya pilihan memindahkan kepemilikan atas barang yang di 
sewa dari pihak bank oleh pihak lain (ija>rah wa iqt{ina) 
Selanjunya, penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank yang 
berdasarkan prinsip syariah juga sesuai dengan syariah Islam. Sumber penentuan 
harga atau pelaksanaan kegiatan bank prinsip syariah dasar hukumnya adalah al-
Qur’an dan Sunnah Rasul saw. Bank berdasarkan prinsip syariah mengharamkan 
penggunaan harga produknya dengan bunga tertentu. Bagi bank yang berdasarkan 
prinsip syariah bunga  adalah haram.  
        
B. Pengertian, Karakteristik, dan Tujuan Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Berkaitan dengan pengertian Bank, pasa 1 ayat 2 Undang-Undang Nomor 
21/2008 tentang Perbankan Syariah merumuskan bahwa bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.
17
 
                                                     
17
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, Himpunan Peraturan Perundang-
Undangan No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah (Bandung: Fokusmedia. 2008), h. 39.   
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Adapun perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang usahanya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 




Sementara itu menurut Warkum Sumitro memaknai bank syariah yaitu 
sebagai  lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-
jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan syariat Islam.
19
  
Sedangkan menurut Muahammad Syafi’i Antonio bank syariah adalah bank 
yang melaksanakan kegiatan usahnya berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan 




 Berangkat dari definisi di atas, maka bank syariah adalah bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada dalam ajaran Islam, berfungsi 
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat, atau sebagai lembaga perantara keuangan. Bank syariah merupakan unit 
sistem ekonomi Islam yang beroperasi dengan doktrin dasar larangan terhadap 
praktek ribah.      
Sementara itu sistem operasional perbankan syariah yaitu sejumlah unsur 
yang terdiri dari beberapa sub sistem yang menjadi pedoman penyelenggara aktivitas 
                                                     
18
Abdul  Aziz Dahlan., et. al., eds., Ensklopedi Hukum Islam Jilid V (Cet. I; Jakarta: Ikhtiar 
Baru Van Hoeve, 1997), h. 1498.   
19
Warkum Sumitro, op. cit., h. 5. 
20Muhammad Syafi’i Antonio, op. cit., h. 1. 
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keuangan pada lembaga perbankan syariah. Sub sistem di maksud adalah 
penghimpunan dana, penyaluran dana, dan jasa layanan yang diberikan.
21
  
Operasional perbankan syariah sebagai suatu sistem selalu berada dalam tiga 
bentuk kegiatan tersebut, yakni kegiatan penghimpunan dana (financing) sebagai 
upaya membuat produk, menghimpun, dan mengelola dana umat, sehingga dapat 
diberdayakan kembali untuk kepentingan umat. Sementara itu kegiatan penyaluran 
dana (lending) merupakan kegiatan bank syariah yang meluncurkan berbagai produk 
perbankan dalam bentuk jual beli, pinjam-meminjam, sewa-menyewa, dan 
sebagainya. Sedangkan kegiatan pelayanan jasa (servvicingi) adalah kegiatan yang 
diberikan bank syariah terhadap nasabah dalam bentuk jual-beli, pinjam-meminjam, 
sewa-menyewa, atau produk-produk jasa layanan lainnya.         
Secara garis besar dapat dikatakan bahwa bank syariah adalah bank yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan syariat Islam, yaitu mengacu pada al-Qur’an 
dan Hadits|. 
2. Tujuan Bank Syariah 
Ada beberapa pandangan tentang tujuan bank syariah didirikan. Secara garis 
besar pandangan itu dikategorikan dalam dua bentuk, yaitu pandangan yang 
dikemukakan oleh para teoritis dan praktisi ekonomi syariah. 
Menurut para teoretis ekonomi Islam, sebagaimana yang diungkap oleh 
Sutan Remy Sjahdeini, dikutip dari, Handbook of Islamic Banking, perbankan 
syariah adalah perbankan yang menyediakan fasilitas dengan cara mengupayakan 
                                                     
21
Tim Pengembangan Bank Syariah Institute Banker Indonesia, Konsep, Produk, dan 
Implementasi Operasinal Bank Syariah (Cet. I; Jakarta: Djambatan, 2001), h. 24. Dalam Gemala 
Dewi, Aspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di Indonesia (Cet. III; 
Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 81.  
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instrumen-instrumen yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan norma-norma 
syariah. Perangkat-perangkat tersebut bertujan untuk memberikan keuntungan-
keuntungan sosio ekonomis bagi orang-orang muslim, bukan semata-mata ditujukan 
untuk memaksimumkan keuntungan yang diperoleh, sebagaimana yang menjadi 
tujuan perbankan konvensional. Komitmen akan pembangunan dan kemajuan bagi 
masyarakat muslim menjadi tujuan utama keberadaan perbankan syariah.
22
 
Pandangan yang mirip dikemukakan oleh M. Umer Chapra, menurutnya 
perbankan syariah bertujuan untuk meningkatkan kesempatan kerja dan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat Islam yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh 
karenanya, perbankan syariah harus sungguh-sungguh dalam menyiapkan berbagai 
perhantianya yang menekankan bahwa pembiayaan yang disediakan tidak akan 
meningkatkan konsentrasi kekayaan atau meningkatkan konsumsi.
23
 
Sebaliknya para praktisi ekonomi syariah atau bankir syariah menganggap 
bahwa peran perbankan syariah semata-mata bertujuan untuk komersial dengan 
mendasarkan pada instrument-instrumen keuangan yang bebas bunga dan ditujukan 
untuk menghasilkan keuntungan financial.
24
 Ini berati bahwa para banker syariah 
menganggap bahwa perbankan syariah bukan sebagai lembaga sosial semata. Hal ini 
didasarkan pada pandangan Abdul Halim Ismail, manager Bank Islam Malaysia 
Berhad, mengemukakan: 
‚Sebagai seorang bisnis muslim patuh, tujuan saya sebagai manager dari   bank 
tersebut adalah semata-mata mengupayakan setinggi mungkin keuntungan 
tanpa menggunakan instrumen keuangan yang berdasarkan bunga‛. 
                                                     
22
Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan 
Nasional (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti, 1999), h. 21. 
23
M. Umer Chapra, Toward a JustMonetary System (London: The Islamic Foundation, 
1993), h. 173. 
24
Sutan Remy Sjahdeini, op. cit., h. 22. 
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Namun demikian menurut penulis, tidak berarti bahwa para banker syariah 
menganggap bahwa bank syariah adalah sebuah lembaga yang hanya berorientasi 
pada profit sementara tanpa memperhatikan aspek kepedulian kepada perkembangan 
masyarakat Islam. Sebab kalau sebuah perbankan didasarkan pada sistem dan 
norma-norma Islam maka ia harus tunduk dan patuh kepada semua aturan yang 
berlaku dalam ajaran Islam. Maka dalam salah satu ajaran Islam adalah kepedulian 
dan adanya komitmen yang kuat untuk membangun solidaritas sosial dan ekonomi.   
Terlepas dari pandangan di atas, Undang-Undang No. 21 tentang Perbankan 
Syariah menegaskan bahwa fungsi bank syariah tidak hanya menjalankan fungsi 
ekonomi yaitu menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat, tapi juga 
dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul maal yaitu, 
menerimah  yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dan sosial lainnya 
dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. Fungsi sosial bisa dalam 
bentuk menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya 
kepada pengelola wakaf (na>z{hir) sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wa>kif  ).25 
  
C. Prinsip Dasar  Operasional Bank Syariah 
Operasional bank syariah di dasarkan kepada prinsip jual beli dan bagi hasil 
sesuai dengan syariat Islam. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Al-Wadi>‘ah 
Dalam tradisi fiqih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan 
prinsip al-wadi>‘ah. Al-Wadi >‘ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
                                                     
25
Republik Indonesia, Undang-Undang  Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008, Pasal 4  Ayat 
1, 2, dan 3.    
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ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 
dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.
26
 Jadi dengan demikian al-Wadi >‘ah 
yaitu perjanjian antara pemilik barang (termasuk uang) dengan penyimpanan 
(termasuk bank) dimana pihak penyimpan bersedia untuk menyimpan dan menjaga 
keselamatan barang dan atau uang yang dititipkan kepadanya. Jadi, al-Wadi >‘ah ini 
merupakan titipan murni yang dipercayakan  oleh pemiliknya.  
Terdapat dua jenis al-Wadi >‘ah yaitu: 27 
a. Al-Wadi >‘ah yad al-Ama>nah  
Al-Wadi>‘ah yad al-ama>nah  yaitu pihak penyimpan tidak bertanggung jawab 
terhadap kerusakan atau kehilangan barang yang disimpan, yang tidak diakibatkan 
oleh perbuatan atau kelalaian penyimpan. 
b. Al-Wadi >‘ah yad ad-ama>nah 
Al-wadi>‘ah yad ad-dama>nah yaitu pihak penyimpan dengan atau tanpa izin 
pemilik barang dapat memanfaatkan barang yang dititipkan dan bertanggung jawab 
atas kerusakan atau kehilangan barang yang disimpan. Semua manfaat dan 
keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan barang tersebut menjadi hak 
penyimpan. 
Adapun dasar hukum al-Wadi>‘ah adalah terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 
283, dan Q.S. al-Nisa>‘/4:58. 
                          
                                  
                
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Sayyid Sabiq,  Fiqhus Sunnah (Cet Ke IIIV; Beirut: Darul Kitab al-Arabi, 1987), h. 3.    
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (parasaksi) menyembunyikan persaksian. dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
28
 
                              
                      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.
29
 
2.  Mud{{{{a>rabah  
Mud{{{{a>rabah berasal dari kata d{a>rb, berarti memukul atau berjalan. Pengertian 
memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan 
kakinya dalam menjalankan usaha.
30
 Kemudian secara tekhnis, mud{{{{a>rabah  adalah 
akad kerja sama usaha antara dua pihak pertama (sa>h{ibul ma>l) menyediakan seluruh 
(100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Kemudian keuntungan 
usaha secara mud{{{{{a>rabah  dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 
kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 
bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena 
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Lihat Departemen Agama Republik Indonesia., op. cit., h. 49. 
29Ibid., h. 87. 
30Muhammad Rawas Qal’aji, Mu‘jam Lughat Al-Fuqah{a>  (Beirut: Darul-Nafs, 1985), h. 85.   
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kecurangan atau kelalaian sipengelola, si pengelola harus bertanggungjawab atas 
kerugian tersebut.   
Jadi kesimpulannya mud{{{{a>rabah yaitu perjanjian antara pemilik modal (uang 
atau barang) dengan pengusaha (enterprenure). Dimana pemilik modal bersedia 
membiayai sepenuhnya suatu proyek/usaha dan pengusaha setuju untuk mengelola 
proyek tersebut dengan pembagian hasil sesuai dengan perjanjian. Pemilik modal 
tidak dibenarkan ikut dalam pengelolaan usaha, tetapi diperbolehkan membuat 
usulan dan melakukan pengawasan. Apabila usaha yang dibiayai mengalami 
kerugian, maka kerugian tersebut sepenuhnya ditanggung oleh pemilik modal, 
kecuali apabila kerugian tersebut terjadi karena penyelewengan atau penyalahgunaan 
oleh pengusaha.  Dasar hukumnya Q.S. al-Muzzammi>l/73: 20. 
                                 
                             
 
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan mohonlah 
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Lihat Departemen Agama Republik Indonesia., op. cit., h. 575. 
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Secara umum mud{{{{a>rabah terbagi menjadi dua jenis yaitu:32 
a. Mud{{{{a>rabah mut{h{a>laqah  
Mud{{{{a>rabah mut{h{a>laqah adalah bentuk kerjasama antara sah{i>bul ma>l dan 
mud{h{a>rib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis 
usaha, waktu, dan derah bisnis.  
b. Mud{{{{a>rabah muqayyadah  
Mud{{{{a>rabah muqayyadah adalah kebalikan dari mud{{{{a>rabah mut{h{a>laqah, si 
mud{a>rib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. 
3.  Al-Musya>raqah 
Al-musya>rakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 
satu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan.
33
 Atau perjanjian kerja sama antara dua pihak atau lebih 
pemilik modal (uang atau barang) untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan usaha 
tersebut dibagi sesuai dengan persetujuan antara pihak-pihak tersebut, yang tidak 
harus sama dengan pangsa modal masing-masing pihak. Dalam hal terjadi kerugian, 
maka pembagian kerugian dilakukan sesuai pangsa modal masing-masing. Dasar 
hukumnya Q.S. as-Sha>d/38: 24. 
                         
                         
              
 
                                                     
32Muhammad Syafi’i Antonio, op. cit., h. 97. 
33
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Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. dan 
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". 
dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia meminta ampun 
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.
34
 
4.  Bai‘ Al-Mura>bah{ah  
Bai‘ al-Mura>bah{ah adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati.
35
 Atau persetujuan jual beli suatu barang dengan harga 
sebesar harga pokok di tambah dengan keuntungan yang disepakati bersama dengan 
pembayaran ditangguhkan sesuai dengan waktu yang disepakati. Dasar hukumnya 
Q.S. an-Nisa >‘/4: 29.  
                             
                         
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalaln yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
36
 
5.  Al-Ija>rah dan al-Ta’ji>ri 
Al-Ija>rah yaitu perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa yang 
membolehkan penyewa memanfaatkan barang tersebut dengan membayar sewa 
sesuai dengan persetujuan kedua bela pihak, setelah masa sewa berakhir maka 
barang akan dikembalikan kepada pemilik. Sedangkan al-Ta’ji >ri yaitu perjanjian 
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Lihat Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 454. 
35Ibid., h. 216. 
36
Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 83. 
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antara pemilik barang dengan penyewa yang membolehkan penyewa untuk 
memanfaatkan barang tersebut dengan membayar sewa sesuai dengan persetujuan 
kepada kedua bela pihak. Setelah berakhir masa sewa, maka pemilik barang menjual 
barang tersebut kepada penyewa dengan harga yang disetujui kedua belah pihak. 
Dasar hukumnya Q.S. al-Qas{as{/28: 26. 
                          
Terjemahnya: 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya orang yang paling baik 




6.  Qard{ al-H{asan 
Qard{ al-H{asan adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih 
atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengaharapkan 
imbalan.
38
 Dengan kesimpulan Qard{ h{asan adalah suatu pinjaman lunak yang 
diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, dimana peminjam tidak berkewajiban 
untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaman dan biaya administrasi.   
Untuk menghindarkan diri dari riba, biaya administrasi pinjaman Qard{ al-h{asan 
yaitu: 
a. Harus dinyatakan dalam nominal bukan persentase 
b. Sifatnya harus nyata, jelas dan pasti terbatas pada hal-hal yang mutlak diperlukan 
utuk terjadinya kontrak.
39
    
                                                     
37
Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 388. 
38
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Adapun landasan hukumnya yaitu dalam Q.S al-Baqarah/2: 245 dan Q.S. al- 
H{adi>d/57: 11. 
                              
           
Terjemahnya: 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan melipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 





D. Peranan Bank Syariah dalam Pembangunan 
1. Sebagai Lembaga Penyimpanan Dana (Tempat Menabung) 41 
Bank Syariah menerapkan sistem bagi hasil (mud{{{{a>rabah) kepada nasabah 
yang menyimpan uang di bank. Artinya, nasabah tidak akan pernah dapat 
menghitung dengan pasti berapa jumlah uangnya yang akan bertambah setiap 
bulannya bila mereka telah menabung dalam jumlah tertentu. namun, nasabah dapat 
mengetahui porsi atau bagian yang menjadi haknya dan berapa porsi atau bagian 
yang menjadi hak pihak bank syariah. Nilai bagi hasil yang diperoleh nasabah tidak 
akan sama setiap saat meskipun jumlah uang yang mereka miliki tersebut sama. 
Mengapa? Karena bagi hasil tergantung pada berapa jumlah uang seluruh nasabah 
yang di tabung di bank tersebut dan berapa jumlah uang yang telah dikelolah oleh 
bank untuk sektor-sektor usaha riil sehingga memberikan keuntungan bagi pihak 
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Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 39. 
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Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking; Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi 
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bank. Keuntungan inilah yang kemudian dibagi kepada pihak bank sebagai pengelola 
uang (mud{a>rib) dan nasabah sebagai pemilik uang (sha>h{ibul ma>l) berdasarkan porsi 
atau bagian yang telah disepakati bersama di muka. 
Dengan demikian menabung di bank syariah akan membangun secara 
perlahan-lahan perekonomian bangsa karena masyarakat mulai bersama-sama belajar 
bagaimana melakukan kegiatan bisnis dan ekonomi yang adil dan sama-sama saling 
menguntungkan dengan menggunakan sistem bagi hasil ini. 
2. Sebagai Lembaga Pembiayaan (Investasi) 
 Bank Islam tidak hanya menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan 
penghimpun dana, namun sebagai lembaga tempat masyarakat dapat memperoleh 
pembiayaan untuk keperluan peningkatan usaha atau pun pemenuhan kebutuhan 
yang sifatnya konsumtif seperti rumah dan kendaraan bermotor. bank syariah dalam 
hal ini, berperan sebagai lembaga pembiayaan atau investasi kepada masyarakat. 
Mengapa harus memperoleh pembiayaan di bank syariah untuk keperluan 
peningkatan usaha yang bersifat konsumtif, karena dengan memperoleh pembiayaan 
di bank syariah, nasabah merasa aman dan tidak perlu kwatir dan merasa tidak akan 
tercekik lehernya memikirkan jumlah uang besrta beban bunganya yang harus 
dikembalikan. Nasabah akan merasa tentram dengan pembiayaan di bank syariah 
karena transaksi yang dilakukan jelas terhindar dari unsur riba. 
Selain itu, penerapan prinsip keadilan dimana kedudukan antara pihak bank 
sebagai pemilik modal dan penjual, dengan nasabah seabagi pengelolah modal atau 
pembeli adalah sama-sama  memiliki hak yang seimbang dalam menikmati hasil 
usahanya, sehingga akan memunculkan rasa aman dan terpenuhi rasa keadilan bagi 
semua pihak. pada pembiayaan yang ditujukan untuk kepentingan peningkatan 
36 
 
usaha, bank syariah tidak menuntut bunga sebagai imbal jasa. Seperti halnya ketika 
melakukan penyimpanan uang di bank syariah, pembiayaan di bank syariah juga 
menerapkan sistem bagi hasil. Sehingga ada kesepakatan di muka tentang porsi atau 
bagian yang menjadi hak nasabah dan porsi atau bagian yang menjadi hak bank 
syariah dari keuntungan yang akan diperoleh atas hasil usaha tersebut.         
3. Sebagai Lembaga Pemberi Jasa 
Bank Syariah sebagai lembaga keungan tidak hanya fungsinya sebagai 
tempat menyimpan atau melakukan memperoleh pembiayaan saja, bank syariah juga 
melayani beberapa keperluan nasabah yang berkaitan dengan kebutuhan nasabah 
akan jasa perbankan syariah. Salah satu bentuk pelayanan bank  syariah dalam 
bentuk jasa adalah melayani kebutuhan nasabah dalam melakukan teransakasi antar 
bank yang berbeda antara bank syariah dengan bank syariah, bank syariah dengan 
bank konvensional maupun antara bank syariah yang sama.  
 
E. Teori Perilaku Konsumen dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
1. Teori Perilaku Konsumen 
a. Pengertian Pengambilan Keputusan Konsumen/Nasabah 
Pengambilan keputusan merupakan suatu proses penilaian dan pemilihan dari 
berbagai alternatif sesuai dengan kepentingan-kepentingan tertentu dengan 
menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan. Perilaku konsumen 
akan menentukan pengambilan keputusan konsumen. Tidak semua situasi 
pengambilan keputusan konsumen berada dalam tingkatan yang sama. Ada 
keputusan pembelian yang memerlukan usaha yang lebih luas, dalam arti 
memerlukan proses yang lebih panjang dan melelahkan, namun keputusan pembelian 
37 
 
tetap dilakukan. Sebaliknya ada pula pengambilan keputusan dilakukan dengan 
mudah, tanpa pemikiran yang panjang. Kondisi ini terjadi karena konsumen sudah 
menganggap bahwa proses yang biasa atau berulang-ulang.
42
  
Ada tiga tingkatan pengambilan keputusan konsumen, yaitu:
43
 
1) Ektensive Problem Solving 
Pada tingkatan ini konsumen sangat membutuhkan banyak informasi untuk 
lebih menyakinkan keputusan yang akan diambilnya. Pengambilan keputusan ini 
melibatkan keputusan multi pilihan dan upaya kognitif serta perilaku yang cukup 
besar. 
2) Limited Problem Solving 
Pada tingkatan ini konsumen begitu banyak memerlukan informasi, akan 
tetapi konsumen tetap perlu mencari informasi untuk lebih memberikan keyakinan. 
Konsumen pada tingkatan ini biasanya membanding-bandingkan merek atau barang 
dan sedikit alternatif yang mempertimbangkan. 
3) Routinizied Respon Behaviour 
Karena konsumen telah memiliki banyak pengalaman membeli, maka 
informasi biasanya tidak diperlukan lagi atau mungkin hanya untuk membandingkan 
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38 
 
2. Faktor-faktor yang Memepengaruhi 
a. Motif Keputusan Pembelian Konsumen 
Ada dua motif yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, yaitu:
44
 
1) Motif Rasional 
Menurut ilmu ekonomi manusia berperilaku rasional pada waktu mereka 
mempertimbangkan alternatif-alternatif dan memilih alternatif yang memiliki paling 
banyak kegunaan. Dalam konteks pemasaran, konsumen memilih (produk) tujuan 
berdasarkan kriteria objektif seperti ukuran, harga, berat, dan keuntungan (manfaat 
yang diperoleh). Dan faktor-faktor lain yang dipertimbangkan dapat berupa 
ekonomi, seperti faktor penawaran, permintaan dan bunga. Selain itu juga faktor 
kualitas, pelayanan ketersediaan barang, ukuran, kebersihan, efisiensi dalam 
penggunaan, keawetan dapat dipercaya dan keterbatasan waktu yang ada pada 
konsumen. 
2) Motif Emosional 
Pemilihan tujuan berdasarkan kriteria yang subjektif dan bersifat pribadi 
seperti kebanggaan, ketakutan, perasaan, maupun status, pengungkapan rasa cinta 
kebanggaan, kenyamanan, kesehatan, keamanan dan kepraktisan. 
b. Tahap-tahap Proses Keputusan Pembelian 
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Prasetijo, Ristiyanti, dan John, J.O.I. Ihalauw, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Penerbit, 
2005), h. 39.   
45
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1) Pengenalan Kebutuhan 
Tahap pertama ini merupakan proses pengabilan keputusan pembeli dimana 
konsumen mengenali suatu masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan perbedaan 
antara keadaan nyata dengan keadaan yang diinginkan. 
2) Pencarian Informasi 
Tahap ini merupakan proses pengambilan keputusan pemebelian dimana 
konsumen telah tertarik untuk mencari lebih banyak informasi yang berkaitan 
dengan kebutuhannya. Dan konsumen sendiri dapat memperoleh informasi dari 
sumber manapun, sumber-sumber ini meliputi: 
a) Sumber pribadi: keluarga, teman, dan tetangga. 
b) Sumber komersial: iklan, wiraniaga, dealer, kemasan, dan pajangan. 
c) Sumber publik: media massa dan organisasi penilai pelanggan. 
d) Sumber pengalaman: memeriksa, menangani dan menggunkan produk. 
3) Evaluasi Tahap Akhir 
Tahap ini merupakan proses pengambilan keputusan pembeli dimana 
konsumen menggunakan informasi untuk mengevalusi merek-merek alternatif dalam 
satu susunan pilihan. Berikut adalah konsep-konsep dasar yang akan membentuk 
proses evaluasi konsumen yaitu: 
a) Konsumen melihat suatau produk sebagai satu paket atribut produk. 
b) Konsumen akan memberi tingkat kepentingan yang berbeda pada atribut-atribut 
yang berbeda menurut kebutuhan dan keinginannya yang unik. 
c) Konsumen memungkinkan akan mengembangkan satu susunan keyakinan merek 
(brand image) mengenai posisi setiap merek pada setiap matribut. 
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d) Harapan kepuasan produk total konsumen akan bervariasi terhadap tingkat-
tingkat atribut yang berbeda. 
e) Konsumen mencapai suatu sikap terhadap merek yang berbeda lewat prosedur 
evaluasi. 
4) Keputusan Pembelian 
Tahap ini merupakan proses pengambilan keputusan pembeli dimana 
konsumen benar-benar membeli produk. Dan biasanya keputusan pembelian 
konsumen adalah membeli merek yang paling disukai. 
5) Perilaku Pasca Pembelian 
Tahap ini merupaka proses pengambilan keputusan pembeli dimana 
konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli berdasarkan kepuasan 
atau ketidakpuasan yang mereka rasakan. 
 
F. Menabung dalam Perspektif Islam 
1. Pengertian Menabung dalam Perspektif Islam 
Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan  
menabung berarti seorang muslim mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 
perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak 
diinginkan. Dalam prinsip menabung tidak lepas dari perilaku konsumsi, karena 
manusia adalah makhluk konsumtif. Karena itu perlu menyiapkan masa depan yang 





                                                     
46Lihat Muhammad Syafi’i Antonio, op. cit., h.153. 
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Adapun arahan Islam untuk konsumsi ada tiga hal yaitu: 
a. Tidak  Boros  
Seorang muslim dituntut untuk selektif dalam membelanjakan hartanya 
terutama untuk ditabung. Tidak semua hal yang dianggap butuh saat ini harus segera 
dibeli. Karena sifat dari kebutuhan sesungguhnya dinamis, ia dipengaruhi oleh 
situasi dan kondisi. Oleh sebab itu dalam ajaran Islam manusia dilarang untuk 
bertindak boros. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S al- Isra>‘/17: 26. 
                     
Terjemahnya: 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
47
   
Dalam hadist Nabi saw, banyak disebutkan tentang sikap hemat ini. Islam 




Dari Abu Darda berkata: ‚Nabi saw. bersabda termasuk dari kefakihan 
seseorang adalah berhematnya dalam penghidupannya‛. (HR. Ahmad).49 
b. Tidak Bermewah-mewah 
Islam juga melarang umatnya hidup dalam kemewahan. Kemewahan yang 
dimaksud menurut adalah tenggelam dalam kenikmatan hidup berlebih-lebihan 
dengan berbagai sarana yang serba menyenangkan.
 50
 
                                                     
47
Departemen Agama Republik Indoneisa, op. cit., h. 284. 
48Muhammad Syafi’i Antonio, op. cit., h. 154. 
49
Muhammad Abdul Salam Abdul Saafi, Musnad al-Ima>mah Ah{mad Bin Hanbal, Juz V  
(Darul Kutub al-Ilmiah: Beirut Libanon, 1993), h. 85.  
50Muhammad Syafi’i Antonio, op. cit., h.153-154. 
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Sebagaimana firman Allah swt Q.S al-Taka>s|ur/102: 1-8 dan surah al-
Baqarah/2: 266. 
                               
                     
                
 
Terjemahnya: 
1.  Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. 
2.  Sampai kamu masuk ke dalam kubur. 
3.  Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu), 
4.  Dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 
5.  Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang yakin, 
6.  Niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka jahiim, 
7.  Dan Sesungguhnya kamu benar-benar akan melihatnya dengan 'ainul yaqin. 
8.  Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan (yang   




Hadis Rasulullah saw. 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Umar berkata Rasullulah saw: makanlah, minumlah 
berpakaianlah dan bershadaqalah tanpa kecongkakan dan berlebih-lebihan. 




Hal yang perlu diperhatikan adalah bersikap hemat tidak berarti harus kikil 
dan batil. Ada perbedaan besar antara kikir atau bakhil. Hemat berarti membeli 
keperluan tertentu secukupnya dan tidak berlebihan. Ia tidak akan membeli atau 
mengeluarkan uang kepada hal-hal yang tidak perlu. Adapun kikir dan bakhil adalah 
sikap yang terlalu menahan dari belanja sehingga untuk keperluan sendiri yang 
pokok sedapat mungkin ia hindari, apa lagi memberikan orang lain. Dengan kata 
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Departemen Agama Republik Indoneisa, op. cit., h. 284. 
52Musnad al-Ima>mah Ah{mad Bin Hanbal, op. cit., h. 207. 
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lain, ia berusaha agar uang yang dimilikinya tidak dikeluarkannya, tetapi berupaya 
agar orang lain memberikan uang kepadanya. ia akan terus menyimpan dan 
menumpuknya. 
c. Seimbangkan Pengeluaran dan Pemasukan 
Seorang muslim hendaknya mampu menyeimbangkan antara pemasukan dan 
pengeluarannya, sehingga sedapat mungkin tidak berutang. Karena utang, menurut 
Rasulullah saw. akan melahirkan keresahan di malam hari dan mendatangkan 
kehinaan di siang hari. 
Islam telah memberikan rambu-rambu berupa batasan-batasan serta arahan 
arahan positif dalam berkonsumsi. Setidaknya terdapat dua batasan dalam hal ini 
yaitu: 
a) Pembatasan dalam Hal Sifat dan Cara.  
Seorang muslim mesti sensitif terhadap sesuatu yang dilarang oleh Islam. 
Mengkonsumsi/menggunakan produk-produk yang jelas keharamannya harus 
dihindari. Seorang muslim haruslah senantiasa mengkonsumsi sesuatu yang pasti 
membawa manfaat dan maslahat, sehingga jauh dari kesia-siaan. Karena kesia-siaan 
adalah kemubadziran, dan hal itu dilarang dalam slam. firman Allah swt Q.S. al-
Isra>‘/17: 27.  
                         
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
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b) Pembatasan dalam hal Kuantitas atau Ukuran Konsumsi 
Islam melarang umatnya berlaku kikir yakni terlalu menahan-nahan harta 
yang dikaruniakan Allah swt kepada mereka. Namun Allah swt juga tidak 
menghendaki hambaNya membelanjakan harta mereka secara berlebih-lebihan di 
luar kewajaran dalam mengkonsumsi, Islam sangat menekankan kewajaran dari segi 
jumlah, yakni sesuai dengan kebutuhan. Firman Allah Q.S. al-Furqa>n/25: 67 dan 
Q.S. al-Ma>i’dah/5: 87. 
                       
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-




                          
      
 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 




E. Kerangka Fikir  
Kerangka berfikir atau construct adalah abstraksi dari fenomena kehidupan 
nyata yang diamati. Dengan demikian kerangka berfikir akan memberikan 
penjelasan kepada para pembaca tentang tujuan yang direncanakan oleh peneliti. 
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Berikut adalah kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagaimana terlampir pada 
gambar 2.1. 
 Secara umum bank syariah mempunyai produk yaitu: Lending, Funding, dan 
pelayanan jasa, dalam pembahasan ini difokuskan pada faktor-faktor yang 
mempengaruhi rendahnya minat masyarakat muslim di Kota Palopo menabung di 
bank syariah, kemudian faktor manakah yang paling dominan mempengaruhi minat 
masyarakat menabung di bank syariah, kemudian upaya apa yang dilakukan dalam 
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2. Faktor Rasionalis 
e) Keuntungan (Nisbah) dan 
Perhitungan Bisnis 
 
   
Implementasi Minat 
Masyarakat 
(Kemauan Untuk Menabung) 
Keputusan Masyarakat 





























Hipotesis menurut Arikunto adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap suatu permasalahan penelitian sampai terbukti melaui data yang terkumpul. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis asosiatif yang menunjukan hubungan 
atau pengaruh antar dua variabel atau lebih.
 56
  
Hipotesis dalam penelitian ini yang akan di uji yaitu: 
                                               Ganbar.2.2 














1. Diduga bahwa faktor yang mempengaruhi rendahnya minat masyarakat 
muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung pada bank syariah yang 
terdiri dari: motivasi, sikap, belajar, persepsi, tingkat keuntungan yang 
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Suharsimi dan Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT  









yang Diperoleh dan 






 Persepsi (X4) 
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diperoleh/nisbah dan perhitungan bisnis, mempunyai pengaruh yang signifikan 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan alat-alat pengukur yang 
bersifat kuantitatif. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, penelitian yang 
dilakukan pada masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi dan 
juga termasuk penelitian lapangan. 
Mengacu pada permasalahan penelitian yang dikemukakan, maka penelitian 
ini bersifat eksplanatif (eksplanatory research), yakni berusaha menjelaskan 
hubungan kausalitas (causality relationship) antara variable perilaku kurangnya 
minat masyarakat muslim menabung pada bank syariah di Kota Palopo. Desain 
penelitian yang sejenis dengan ini adalah penelitian konklusif, meliputi desain 
penelitian deskriptif dan kausal. Penelitian deskriptif adalah pemecahan masalah 
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian sesuai dengan fakta-
fakta yang ada saat ini sebagaimana adanya. Sedangkan penelitian kausal adalah 
untuk mengkaji satu variabel atau lebih yang menjadi determinan terhadap variabel 
lainnya.
1
   
Penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji hipotesis tertentu dan 
menemukan hubungan atau pengaruh antara variable yang diteliti. Adapun bentuk 
penelitian ini yaitu: 
                                                     
1
Naresh. K Maholtara, Marketing Research: An Applied Orientation (USA: Prentice Hall 
International Inc, 1993), h. 56.  
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 metode survey (observasi), metode penelitian yang memanfaatkan kuesioner 
dalam pengumpulan data utama dan mengambil sampel dari populasi. Juga 
digunakan teknik wawancara secara mendalam (indepth interview) untuk 
melengkapi data yang diperlukan.
2
 Penelitian ini diawali dengan pra penelitian 
terhadap masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo. 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah masyarakat muslim Kota Palopo 
yang berdomisili di Kecamatan Wara Timur yang telah tinggal selama kurang lebih 
dari 10 tahun. Ini menjadi hal terpenting, mengingat bahwa Bank Syariah/Bank 
Muamalat Cabang Kota Palopo beroperasi kurang lebih dari 10 tahun, masyarakat 
muslim Kecamatan Wara Timur masih sangat kurang menabung pada bank tersebut.  
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor apa yang 
mempengaruhi kurangnya minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur 
Kota Palopo menabung pada bank syariah. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo dengan 
cakupan penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 
minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung pada 
bank syariah. Penulis melakukan penelitian di Kecamatan Wara Timur, sebab 
kecamatan tersebut memiliki jumlah penduduk masyarakat muslim paling banyak 
diantara kecamatan yang ada di Kota Palopo. Waktu penelitian dilakukan selama 
kurang lebih dari 3 bulan. 
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M. Nazir, Metode Penelitian  (Cet. IV;  Jakarta:  Ghalia Indonesia, 1999),  h.  44. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulan.  
Menurut Maholtra, menguraikan beberapa faktor yang harus 
dipertimbangkan dalam menentukan jumlah sampel yakni: (1) Tingkat kepentingan 




Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan responden adalah masyarakat 
muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo yang berumur di atas 20 tahun. 
Menurut data yang diperoleh jumlah masyarakat Kecamatan Wara Timur Kota 
Palopo berjumalah 30.997 jiwa, dari 7 kelurahan. 
2. Sampel 
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling  yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.
4
   
Dengan menggunakan rumus purposive sampling didapat jumlah sampel yang 
akan dijadikan responden dalam penelitian ini sebanyak 70 orang. Adapun alasan 
menggunakan teknik ini dengan pertimbangan jumlah masyarakat di setiap 
kelurahan tidak sama maka untuk menentukan sampel, peneliti mengambil 10 
                                                     
3
Naresh K. Maholtra, Memahami Research: An Applied Orientation (USA: Prentice Hall 
Internasional Inc, 1993), h. 101. 
4
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. V; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), h. 
128.     
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jumlah responden yang di jadikan sebagai sampel dari setiap 7 kelurahan yang ada di 
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo. Maksud peneliti adalah agar banyaknya 
sampel dari 7 kelurahan yang ada di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo dapat 
sama. 
 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Dalam sebuah penelitian, data berguna sebagai dasar objektif dalam 
mengambil suatu keputusan atau kebijakan yang diambil oleh pembuat kebijakan.  
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu 
yang diketahui atau yang diangap suatu fakta yang digambarkan lewat angka, 
simbol, kode dan lain-lain.
5
  
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dari dua sumber yakni data primer dan data sekunder yang dilakukan 
pengambilan dengan metode teknik wawancara dan angket/kuesioner. Hal ini 
dikarenakan dalam pengumpulannya, dimaksudkan agar data yang diperoleh bisa 
relevan. Relevan disini maksudnya yaitu data memiliki hubungan langsung dengan 
penelitian. Penjabaran pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Pengambilan data primer pada penelitian ini memiliki maksud untuk 
menggali informasi langsung dari responden. Data primer dalam penelitian ini 
meliputi karakteristik responden (usia, dan pekerjaan). Penarikan data ini dilakukan 
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dengan metode angket/kuesioner. Kuesioner dilakukan dengan mengumpulkan data 
tertulis berdasarkan jawaban dari responden atas pertanyaan-pertanyaan. 
2. Data Sekunder 
Pengambilan data sekunder dalam penelitian ini dimaksudkan menggali 
informasi dari pihak intern Bank Syariah/Bank Muamalat Indonesia Cabang Kota 
Palopo. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi kegiatan perusahaan dalam 
merekrut nasabah, dan mengimput jumlah data nasabah masyarakat muslim yang 
berdomisili di Kecamatan Wara Timur dengan tujuan untuk mengetahui berapa 
jumlah masyarakat yang menabung di bank syariah/Muamalat Cabang Kota Palopo. 
Data ini didapat dengan metode wawancara. Yaitu teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan metode tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak di 
instansi tersebut. 
 
E. Model  dan Teknik Analisis Data 
1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen tahap pertama, yaitu uji 
validitas dan reliabilitas instrumen. Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori 
pengukuran sikap, dimana dalam melakukan pengujian ini cukup memenuhi 
kevalidan konstruksi saja. Berbeda dengan pengukuran prestasi (achievement) dan 
efektivitas pelaksanaan program yang bertujuan dalam penelitian tes ini harus 
memenuhi validitas isi dan konstruksi. Uji validitas dilakukan untuk menemukan 
kesahihan dan keandalan instrument penelitian. Pengujian dilakukan dengan teknik 
analisis korelasi produk moment.
6
 
                                                     
6
Arikunto, op, cit., h. 146. 
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n  = Banyaknya pasangan data 
X = Variabel pertama 
Y = Variabel kedua 
  = Jumlah 
Sedangkan uji reliabilitas pada dasarnya untuk mengetahui sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil pengukuran yang dilakukan berulang 
menghasilkan hasil yang relatif sama, pengukuran tersebut dianggap memiliki 
tingkat reliabilitas yang baik. Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan 
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  r  =  Reliabilitas Instrumen 
  k    =  Indeks korelasi  
    
  = Jumlah butir varians 
  
  = Varians total 
 
 
                                                     
7
Arikunto, op, cit., h. 152. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linear 
Unbias Estimator/BLUE) dari suatu persamaan regresi berganda dengan metode 
kuadrat terkecil (Least Squares), perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui model 
regresi yang dihasilkan dengan jalan memenuhi persyaratan asumsi klasik yang 
meliputi: 
a. Uji Non Multikolinearitas 
Uji asumsi multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat masalah. Multikolinearitas atau disebut 
independen yang nilai korelasi antara sesama variabel independen sama dengan nol. 
Sedangkan untuk mengetahui gejala tersebut dapat dideteksi dari besarnya VIF 
(Variance Inflation Faktor) melalui program SPSS. Apabila nilai VIF tidak melebihi 
angka 4 atau 5 maka model regresi bebas dari masalah multikolinearitas, model 
regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
b. Uji Non Autokorelasi 
Tujuannya untuk menguji apakah dalam sebuah regresi linier berganda ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi outokorelasi. Model korelasi 
yang baik adalah bebas dari utokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi, melalui model Durbin-Watson yang dapat dilakukan melalui program 




1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif. 
2) Jika angka D-W dibawah +2, berarti autokorelasi negatif. 
3) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Uji Non Heteroskedastisitas 
Tujuan dari asumsi regresi linier berganda heteroskedastisitas ini adalah 
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varians 
dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain jika tetap, maka disebut 
homokedasitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 
gejala heteroskedastisitas, melalui metode park gleyser dengan menggunakan 
program SPSS. Melalui metode ini jika nilai probalitasnya lebih besar dari nilai 
alpha-nya (0,05), maka dapat dipastikan model tidak mengandung unsur 
heteroskedastisitas.  
d. Uji Instrumen  
Uji instrumen digunakan untuk mengetahui masing-masing sumbangan 
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, menggunakan uji masing-





√   
 
    
 
Dimana:  
 r  = Koefisien regresi 
 n = Jumlah responden 
 t  = Uji hipotesis 
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F. Variabel dan Skala Pengukuran 
1. Variabel 
Dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat dua variable yakni:
9
 
a. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas yaitu suatu variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti 
yang keragamannya sebagai akibat dari campur tangan peneliti atau merupakan 
suatu kondisi yang ingin diteliti atau dikaji dan mempengaruhi variabel terikat 
Dalam penelitian ini variabel bebas adalah minat (X). 
b. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat adalah suatu variabel yang menjadi pusat perhatian peneliti 
yang keragamannya dipengaruhi dan tergantung oleh variabel lain. Dalam penelitian 
ini variable terikat yakni keputusan masyarakat memilih menabung di bank syariah 
(Y). 
2. Skala Pengukuran 
Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan panjang pendeknya interval yang ada di dalam alat ukur. Dengan 




Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah jenis skala 
Likert. Likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk mengukur variabel 
                                                     
9
Ikbal Hasan, op. cit., h. 72. 
10
Sugiyono, op. cit., h. 70. 
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penelitian (fenomena sosial spesifik) seperti sikap, pendapat dan persepsi sosial 
seseorang atau kelompok orang.
11
 
Dalam penelitian ini, untuk mengukur minat masyarakat  menabung di bank 
syariah maka digunakan skala Likert. Pemberian bobot skor diukur dengan skala 
Likert dengan rentang satu sampai lima yang dijabarkan sebagai berikut :
12
 
1. Jawaban sangat setuju, dengan skor 5 
2. Jawaban setuju, dengan skor 4 
3. Jawaban ragu-ragu, dengan skor 3 
4. Jawaban tidak setuju, dengan skor 2 
5. Jawaban sangat tidak setuju, dengan skor 1 
 
G. Definisi Operasional   
Untuk memberikan gambaran arah penelitian ini dan menghindari kesalahan 
persepsi pembaca, maka perlu dikemukakan pengertian judul terhadap variabel yang 
terdapat dalam judul penelitian ini, adapun variabel yang perlu dijelaskan adalah: 
Analisis adalah sifat uraian, penguraian, kupasan, dan penyelidikan.
13
 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,) untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya.
14
 Dengan demikian analisis yang dimaksud adalah 
penyelidikan yang dilakukan oleh penulis terhadap masyarakat muslim di 
                                                     
11
Ikbal Hasan, op. cit., h. 73. 
12Ibid., h. 74. 
13
Julius C. Rumpak, Marcus Susanto, dan Willie Koen, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Cet. 
III; Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2001), h. 312. 
14
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia  (Cet. III; Balai Pustaka, 1990), h. 35. 
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Kecamatan Wara Timur Kota Palopo tentang rendahnya minat menabung di bank 
syariah.   
Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.
15
 Atau kondisi yang dapat mendorong atau 
menumbuhkan suatu kegiatan, usaha, atau produksi. Dengan demikian faktor yang 
penulis maksud adalah keadaan yang mempengaruhi  minat masyarakat muslim di 
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung pada bank syariah.  
Menurut Winkel, pengertian minat
16
 adalah kecenderungan yang menetap 
dan subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam sesuatu. Perasaan senang akan menimbulkan pula minat yang 
diperkuat lagi oleh sikap positif yang sama diantaranya hal-hal tersebut timbul 
terlebih dahulu, sukar ditentukan secara pasti. Dengan kata lain minat adalah gejala 
psikis yang berkaitan dengan objek atau aktivitasa yang menstimulasi perasaan 
senang pada individu, minat akan timbul jika rangsangan yang ada menarik 
perhatiannya, sehingga minat merupakan sesuatu yang sangat penting dan perasaan 
senang sikap positif minat bagi seseorang sebagai suatu aspek kejiwaan. Minat 
bukan saja dapat mewarnai perilaku seseorang, tetapi lebih dari itu minat mendorong 
orang untuk melakukan kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian 
dan merelakan dirinya terikat pada suatu kegiatan. Berdasarkan pengertian diatas 
maka untuk penelitian ini yang dimaksud dengan minat adalah daya tarik yang 
ditimbulkan oleh obyek tertentu yang membuat sesorang merasa senang dan 
                                                     
15
Julius  C. Rumpak, Marcus Susanto, dan Willie Koen, op. cit.,  h. 119. 
16
WS.Winkel, Psikologi dan Evaluasi Belajar  (Jakarta: Gramedia, 1993), h. 30-31. 
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mempunyai keinginan berkecimpung atau berhubungan dengan obyek tersebut 
sehingga timbul suatu keinginan. 
Bank syariah menurut ensiklopedi Islam adalah lembaga keuangan yang 
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran serta 




1. Pengertian  Minat dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat  
a. Minat Masyarakat (Calon Nasbah) 
Minat calon nasabah adalah daya tarik yang ditimbulkan oleh abyek tertentu 
yang membuat seseorang calon nasabah merasa senang dalam mempunyai keinginan 
berkecimpung atau berhubungan dengan obyek tersebut sehingga timbul suatu 
keinginan.  
Ada beberapa faktor yang membentuk terjadinya minat masyarakat calon 
nasabah) dilihat dari: 
1) Faktor Psikologis yaitu: 
a) Motivasi 
Menurut Kotler dan Amstrong motivasi yaitu suatu kebutuhan yang secara 
cukup dirangsang untuk membuat sesorang mencari kepuasan atas kebutuhannya.
18
   
Menurut Schiffman dan Kanuk dalam Samarwan mendefinisikan motivasi 
yaitu sebagai daya penggerak didalam individu yang mendorong mereka ke tindakan. 
Daya penggerak ini diperoleh dari suatu kebutuhan tak dipenuhi.
19
 
                                                     
17
Lihat Warkum Sumitro, op. cit., h. 5 
18
Kotler dan Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 221.  
19
Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran (Bogor:   
Ghalia Indonesia, 2004), h. 34.   
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Menurut Mowen dalam Huriyati mendefinisikan motivasi adalah keadaan 
yang diaktivasi atau digerakkan dimana sesorang mengarahkan perilaku berdasarkan 
tujuan, dalam hal ini termasuk dorongan, keinginan, dan hasrat.
20
 
Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi muncul 
karena adanya kebutuhan yang dirasakan oleh konsumen, kebutuhan sendiri muncul 
karena konsumen merasakan ketidaknyamanan antara yang seharusnya dirasakan 
dengan sesungguhnya dirasakan. Kebutuhan yang dirasakan tersebut mendorong 
sesorang untuk melakukan tindakan memenuhi kebutuhan tersebut. 
b) Belajar 
Menurut Sumarwan belajar adalah suatu proses dimana pengalaman akan 
membawa kepada perubahan pengetahuan, sikap atau perilaku.
21
 Sedangkan menurut 
Prasetijo dkk belajar adalah perubahan-perubahan perilku yang terjadi sebagi akibat 
dari adanya pengalaman sebelumnya. Para teoritis mengatakan bahwa hampir semua 
perilaku manusia berasal dari belajar.
22
  
Proses belajar berlangsung melalui drive (dorongan), sitmuli (rangsangan), 




Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar perubahan dari 
perilaku individu yang muncul karena pengalaman. Menurut Loundon dan Della Bita 
membagi perilaku belajar manusia ke dalam tiga jenis, yaitu:
24
 
                                                     
20
Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen Fokus Pada Konsumen Kartu 
Kredit Perbankan (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 83. 
21
Ujang Sumarwan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2002), 92. 
22
Prasetijo, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005), h. 36. 
23
Kotler dan Amstrong, op. cit., h. 218. 
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(1) Perilaku Fisik  
Perilaku fisik yaitu manusia mempelajari bebrapa pola perilaku fisik yang 
bermanfaat dalam merespon sebagai situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. 
(2) Pembelajaran melalui simbol dan pemecahan masalah 
Dalam hal ini manusia mempelajari arti-arti simbolis yang memungkinkan 
komunikasi lebih efisien melalui pengembangan pengembangan bahasa. 
(3) Pembalajaran secara afektif 
Pada tipe ini manusia belajar menilai elemen-elemen tertentu dari lingkungan 
dan hal-hal yang tidak disukai lainnya. 
c) Sikap 
Menurut Mowen dalam Hurriyati menyatakan sikapadalah pengkategorian 
objek pada rangkaian kesatuan evaluatif.
25
 Sedangkan menurut Mangkunegara sikap 
adalah suatu penilaian kognitif seseorang terhadap suka atau tidak suka, perasaan 
emosional yang tindakannya cenderung kearah berbagi objek atau ide.
26
 
Dari beberapa pendapat beberapa ahli tentang sikap dapat diambil 
disimpulkan bahwa sikap adalah ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek 
apakah disukai atau tidak dan sikap juga bisa menggambarkan kepercayaan 
konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat dari objek tersebut. 
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 Prasetijo, op. cit., h. 37. 
25Ibid., h. 86.  
26
Mangkunegara dan Anwar Prabu, Perilaku Konsumen (Edisi Revisi; Bandung: PT Revika 
Aditama, 2002), h. 47.  
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(1) Komponen kognitif, merupakan komponen kepercayaan didasari oleh 
pengetahuan, persepsi, dan pengalaman seseorang mengenai suatu objek. 
(2) Komponen afektif (perasaan), merupakan emosi-emosi yang pada diri 
seseorang dalam kaitannya dengan suatu objek atau merek. 
(3) Komponen konatif (kecenderungan bertindak), merupakan kesiapan untuk 
berperilaku tertentu yang didasari oleh suatu sikap tertentu atau maksud 
membeli. 
d) Persepsi 
Seseorang yang termotivasi siap untuk bertindak, bagaimana cara seseorang 
untuk bertindak dipengaruhi oleh persepsinya mengenai situasi tertentu. Karena itu 
persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur dan 




Menurut Hurriyati  persepsi adalah proses yang dilalui orang dalam memilih, 




Menurut Engel, Blackwell dan Miniard dalam Sumarwan menyatakan bahwa 
ada lima tahap pengolahan informasi yaitu sebagai berikut:
30
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Sumarwan, op. cit., h. 52. 
28
Amstrong, op. cit., h. 214. 
29
Hurriyati., op. cit., h. 101. 
30
Sumarwan., op. cit., h. 69-70 
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(1) Pemaparan (exposure), pemaparan stimulus yang menyebabkan konsumen 
menyadari stimulus tersebut melaui pancaindera. 
(2) Perhatian (attention), kapasitas pengolahan yang dialokasikan konsumen 
terhadap stimulus yang masuk. 
(3) Pemahaman (comprehenson), interpretasi terhadap makna stimulus. 
(4) Penerimaan (acceptance), dampak persuasif stimulus kepada konsumen. 
(5) Retensi (retention), penglihatan makna stimulus dan persuasi keingatan 
jangka panjang konsumen. 
Dalam Prasetijo dan Ihalauw dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan persepsi orang, yaitu:
31
 
a) Faktor Internal: 
(1) Pengalaman 
(2) Kebutuhan saat ini nilai-nilai yang dianutnya 
(3) Ekspektasi / pengharapannya 
b) Faktor Eksternal: 
(1) Tampakan produk 
(2) Sifat-sifat stimulus 
(3) Situasi lingkungan 
1) faktor Rasionalis  
a) Tingkat Keuntungan Nisbah (Bagi Hasil) 
Nisbah (bagi hasil) merupakan karakteristik dasar bank syariah, dan 
perhitungan bagi hasil (profit distribution) bagi bank syariah pada umumnya 
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Ristiyanti Prasetijo,  Perilaku Konsumen (Yogyakarta: Andi, 2005), h. 68-69. 
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(1) Faktor Langsung 
(a) Tingkat investasi (investment rate). Merupakan prosentasi aktual dana yang   
hendak disalurkan dari total dana. 
(b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan. Merupakan jumlah dana 
berbagai sumber dana yang tersedia untuk dinvestasikan. 
(2) Faktor Tidak Langsung 
(a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah 
(b) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya (profit and 
sharing). Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan merupakan pendapatan 
yang diterima dikurangi biaya-biaya. 
(c) Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue sharing. 
(d) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting). Bagi hasil secara tidak 
langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktifitas yang diterapkan. Terutama 
sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. 
b) Perhitungan Bisnis 
Seorang pebisnis biasanya akan memilih jenis tabungan yang mudah 
dicairkan dan tidak menimbulkan resiko bahkan akan memperoleh keuntungan dari 
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 Syafi’i Antonio., op, cit., h. 237. 
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(1) Rekening Giro 
Rekening giro yang berdasarkan prinsip wadi’ah yad-damanah. Dalam hal ini, 
bank dapat mempergunakan dana nasabah selama tidak ditarik, sementara bank 
memberikan garansi bahwa nasabah dapat menarik dananya sewaktu-waktu dengan 
menggunakan berbagi fasilitas yang disediakan bank, seperti cek, kartu ATM, dan 
sebagainya tanpa biaya. Umumnya para penusaha atau perusahaan untuk 
pembiayaan pencairannya menggunakan rekening giro. 
(2) Rekening Tabungan 
Dalam rekening tabungan nasabah tidak dapat menarik dananya secara 
fleksibel seperti dalam rekening giro. Fasilitas ini umumnya digunakan oleh debitur 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sekilas Tentang Kota Palopo 
Dengan melihat tatanan Kota Palopo, secara geografis memiliki potensi yang 
sangat mendukung untuk melakukan sebuah usaha, potensi itu baik ditinjau dari 
sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang ada.
1
 Dengan pemanfaatan 
sumber daya alam, maka mata pencaharian masyarakat Kota Palopo sangat beragam. 
Baik di bidang pertanian, peternakan dan perdagangan. Hal ini tergantung oleh 
kondisi wilayah Kota Palopo yang terdiri dari beberapa daerah daratan tinggi, 
daratan rendah, dan daerah pesisir pantai yang dapat dijadikan tambang usaha oleh 
masyarakat setempat.  
Pada umumnya kegiatan masyarakat Kota Palopo adalah berwirausaha sesuai 
dengan kondisi wilayah yang ada. Kegiatan masyarakat ini dapat di klarifikasikan 
dalam bentuk persentase yakni 20 % bertani, 01 % nelayan dan 01 % berwirausaha, 
guru, pegawai dan lain sebagainya (Hasil Observasi Penelitian).  
Sistem otonomi daerah yang diberlakukan oleh pemerintah pusat kepada 
pemerintah daerah di seluruh wilayah Indonesia dengan tujuan untuk mengukur 
tingkat kualitas dan kuantitas suatu daerah yang berpotensi. Terutama dalam 
menghadapi dunia perdagangan bebas dan globalisasi dewasa ini, dimana terdapat 
asumsi bahwa dengan membiarkan mekanisme pasar berjalan sendiri tanpa campur 
tangan dari pemerintah atau negara maka perekonomian suatu negara akan bergerak 
                                                          
1
Pemerintah Kota Palopo, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Palopo 
Tahun 2008-2013, h. 25.  
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Hal tersebut merupakan acuan dalam penerapan Undang-Undang No. 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah sesuai dengan amanat Undang-Undang 
Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang berbunyi: 
 “Bahwa pemerintah daerah yang akan mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan, yang diarahkan 
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui 
peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran serta masyarakat, serta daya 
saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, 
keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”.3 
Dengan adanya ketetapan peraturan pemerintah tersebut, maka pemerintah 
Kota Palopo melaksanakan peraturan pemerintah daerah melalui pelaksanaan misi 
dan visi Kota Palopo menuju pembangunan daerah yang siap untuk bersaing di era 
globalisasi dengan penekanan pada kesejahteraan masyarakat secara umum. 
Dalam makalah seminar pendidikan dan kesehatan secara gratis di hotel citra 
buana, Bapak Walikota Palopo memaparkan visi dan misi Kota Palopo yang 
merupakan acuan dalam proses kinerja pembangunan ke depan. Sebagaimana visi 
Kota Palopo untuk menjadikan salah satu kota pelayanan jasa terbaik di kawasan 
Indonesia Timur.
4
  Salah satu bentuk pelayanan yang telah diterapkan adalah dengan 
mengembangkan usaha ekonomi masyarakat melalui pendayagunaan sumber daya 
alam (laut dan daratan) serta pengembangan pembangunan yang mengarah pada 
peningkatan kualitas lingkungan hidup, budaya dan keparawisataan yang dikelolah 
                                                          
2
Ali Yafie, Fiqh Perdagangan Bebas  (Cet. IV; Jakarta: Teraju, 2003), h. 73.  
3
Undang-Undang Otonomi Daerah (Jakarta: Pressindo, 2006), h. 1. 
4
Drs. H.P.A. Tendriadjeng, M.Si., Makalah Seminar Pendidikan dan Kesehatan Gratis, 
(Palopo: Hotel Citra Buana, 2007).  
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secara profesional oleh sumber daya manusia yang memiliki IMTAQ dan IPTEK 
melalui strategi pembangunan kota 7 dimensi yaitu: 
a. Kota religi 
b. Kota pendidikan 
c. Kota olahraga 
d. Kota adat dan budaya 
e. Kota dagang 
f. Kota industri, dan 
g. Kota pariwisata 
Masyarakat Kota Palopo yang terdiri dari berbagai macam suku, ras, agama 
dan budaya telah berhasil dalam menjalin kesatuan menuju pembangunan Kota 
Palopo dalam menghadapi persaingan di era globalisasi. Peran masyarakat 
merupakan salah satu faktor utama dalam pembanguanan tersebut, dengan melihat 
jumlah usaha yang dilakoni masyarakat semakin meningkat yang merupakan dampak 
positif dari penerapan sistem otonomi daerah. Hal ini menandakan bahwa potensi 
Kota Palopo untuk mendirikan sebuah lembaga keuangan sangat berpeluang.
5
   
2. Gambaran Geografis 
















 bujur timur dengan luas wilayah sekitar 
247,52 Km
2
, atau sekitar 0,39% dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan dengan 
batas  administrasi sebagai berikut: 
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a. Sebelah Utara  : Kabupaten Luwu 
b. Sebelah Selatan  : Kabupaten Luwu 
c. Sebelah Timur  : Teluk Bone 
d. Sebelah Barat   : Kabupaten Tana Toraja.6 
Kondisi geografis Kota Palopo merupakan dataran rendah dengan bentangan 
daerah pesisir pantai kurang lebih 20 Km, sekitar 62,4% dari luas wilayah Kota 
Palopo adalah merupakan daerah dengan ketinggian antara 0-500 m dari permukaan 
laut, 24,76% terletak pada ketinggian 501-1.000 m dan 12,39 % terletak di atas 
ketinggian lebih dari 1000 m. 
Letak geografis Kota Palopo merupakan posisi strategis sebagai titik simpul 
jalur transportasi darat trans Sulawesi dan laut trans Teluk Bone. Pada posisi ini 
Kota Palopo menjadi salah satu jalur distribusi barang dari Makassar dan Pare-Pare 
menuju Propinsi Sulawesi Tengah, Kabupaten Luwu Utara, Luwu Timur dan pada 
jalur laut menuju Propinsi Sulawesi Tenggara. Keberadaan fasilitas seperti Bandara 
Udara Lagaligo yang terletak di Kecamatan Bua Kabupaten Luwu yang terletak 
sekitar 20 km dari Kota Palopo yang secara tidak langsung akan memberikan 
penguatan terhadap posisi strategis wilayah Kota Palopo sebagai salah satu pusat 
aktivitas ekonomi, sosial dan budaya terhadap wilayah lainnya. Dari posisi geografis 
tersebut, maka paling tidak Kota Palopo akan dapat berperan sebagai berikut: 
a. Secara  Wilayah,  sebagai  pusat  wilayah  pengembangan,  pusat  pelayanan  dan 
kawasan  andalan  bagian  utara  Sulawesi  Selatan  dengan  daya  dukung  
hinterland yang  sangat  potensial,  terutama  produksi  sektor  pertanian  
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(tanaman  pangan, perikanan, peternakan, dan perkebunan). 
b. Secara  Regional,  Kota  Palopo  sangat  mudah  berintegrasi  dengan  pusat  
wilayah pengembangan  lainnya  di  Propinsi  Sulawesi  Selatan seperti:  
Makassar,  Pare-Pare, Watangpone, dan Propinsi Sulawesi Barat yaitu Mamuju, 
dan Majene. 
c. Secara  Nasional,  Kota  Palopo  merupakan  salah  satu  titik  sentral  wilayah 
nusantara  dan  memegang  fungsi  sebagai  pintu  gerbang  keluar  masuknya 
penumpang, barang dan jasa ke kota-kota di wilayah seperti Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, dan Kawasan Timur Indonesia lainnya. 
Secara administratif  luas Kota Palopo adalah ± 297,52 km
2
. Penduduk Kota 
Palopo  pada tahun 2006 berjumlah 133.990 jiwa terdiri dari  laki-laki berjumlah 
66.217 jiwa dan perempuan sebanyak 67.773 jiwa. Masyarakat Kota Palopo pada 
dasarnya merupakan masyarakat yang religius, beradat dan berbudaya, bersifat  
heterogen dan menghargai  kemajemukan dengan pola hidup perkotaan. Dilihat 
berdasarkan agama yang  dianut, penduduk Kota Palopo  mayoritas beragama Islam, 
agama  Islam sebagai agama mayoritas penduduk pada  tahun 2006 memiliki rumah 




Kota Palopo adalah sebuah kota di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 
Kota Palopo sebelumnya berstatus kota administratif sejak 1986 merupakan bagian 
dari Kabupaten Luwu yang kemudian berubah menjadi kota pada tahun 2002 sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2002 Tanggal 10 April 2002. Pada awal 
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berdirinya sebagai kota otonom, Kota Palopo terdiri dari 4 kecamatan dan 20 
kelurahan, kemudian pada tanggal 28 April 2005, berdasarkan Perda Kota Palopo 
Nomor 03 Tahun 2005, dilaksanakan pemekaran wilayah kecamatan dan kelurahan 
menjadi 9 kecamatan dan 48 kelurahan.  
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo yang 
merupakan salah satu kecamatan yang mempunyai penduduk mayoritas yang 
beragama Islam. Secara administratif pemerintahan Kecamatan Wara Timur terdiri 
dari 7 kelurahan dengan Jumlah RW: 33 dan RT: 127, sedangkan jumlah penduduk 
30.997 jiwa (15.179 laki-laki dan 15.818 Perempuan) dan Rumah Tangga 6.676 KK. 
Kecamatan Wara Timur mempunyai luas wilayah 12,08 km2. Sementara jumlah 
masyarakat yang beragama muslim berkisar 85% dari jumlah penduduk.
8
 
Adapun letak wilayah Kecamatan Wara Timur adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara: Kecamatan Wara Utara.  
b. Sebelah timur: Teluk Bone.  
c. Sebelah barat: Kecamatan Wara.  
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Tabel 4.1 Jumlah Kelurahan, Penduduk dan Luas wilayah perkelurahan  Se 
Kecematan Wara Timur Kota Palopo. 
No Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Luas/Km2 Rw/Rt 
1 Suru tanga 2.487 2.507 4.994 1,00 5/16 
2 Benteng  2.872 2.717 5.004 2,92 7/25 
3 Pontap 3.087 3.136 6.223 2,51 4/16 
4 Malatunrung  1.684 1.750 3.434 1,92 5/19 
5 Salekoe 2.482 2.562 5.049 1,00 5/22 
6 Ponjalae 2.058 2.023 4.081 1.83 4/17 
7 Salutellue  1.094 1.123 2.217 0,90 3/12 
 JUMLAH 15.179 15.818 30.997 12,08 33/114 
Sumber Data BPS, Kecamatan Wara Timur dalam Angka 2010 Penduduk Kecamatan Wara Timur 
Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2010. 
Potensi yang dimiliki  wilayah Kecamatan Wara Timur memiliki potensi 
wilayah yang cukup besar dalam mewujudkan visi Kota Palopo Sebagai Kota 
pelayanan jasa terkemuka di kawasan Timur Indonesia, karena secara geografis, 
wilayah kecamatan Wara Timur terletak di pusat kota dan didukung oleh potensi 
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B. Analisis Data  dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Analisis Data 
a. Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang beragama muslim di 
Kecamatan Wara Timur Kota Palopo yang berjumlah 70 orang responden. 
Berdasarkan hasil penelitian kepada 70 orang responden melalui kuesioner yang 
disebarkan telah didapat gambaran karakteristik responden sebagai berikut: 
1) Usia Responden 
 
Tabel 4.2 
Distribusi Usia Responden 
No Keterangan Jumlah Responden Persentase 
1 21-25 tahun 5 5 % 
2 26-30 tahun 20 20 % 
3 31-35 tahun 20 20 % 
4 35-40 tahun 15 15 % 
5     40 tahun 10 10 % 
 JUMLAH 70 70% 
Dari Tabel 4.2 menunjukan bahwa responden yang berusia 21-25 tahun 
berjumlah 5 responden (5%), yang berusia 26-30 tahun berjumlah 20 responden 
(20%), yang berusia 31-35 tahun berjumlah 20 responden (20%) yang berusia 35-40 
tahun berjumlah 10 responden (10%) dan yang berusia 40 tahun berjumlah 10 
responden (10%). Berdasarkan gambaran karesteristik responden yang diambil 
peneliti sebagai objek penelitian, sebab peneliti menilai dengan klasifikasi umur 
responden tersebut sudah dianggap memiliki potensi untuk menabung.  
75 
 




Distribusi Jenis Pekerjaan Responden 
No Keterangan Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 Wiraswasta 30 30% 
2 Pegawai Swasta 23 23% 
3 PNS/TNI/POLRI/Pensiunan 10 10% 
4 Lain-Lain 7 7% 
 Jumlah 70 70% 
Tabel 4.3 menunjukan bahwa responden wiraswasta berjumlah berjumlah 30 
responden (30%), pegawai swasta 23 responden (23%) , PNS/TNI/POLRI/Pensiunan 
10 responden (10%), lain-lain berjumlah 7 responden (7%). Gambaran distribusi 
item ini akan menyajikan gambaran mengenai item atas kuesioner yang telah 
disebarkan kepada responden. Gambaran distribusi pekerjaan tersebut di atas lebih 
dominan pekerjaannya adalah wiraswasta, dengan alasan bahwa peneliti melihat 
masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur lebih banyak yang berpropesi sebagai 
wiraswasta.  
b. Gambaran Distribsi Item 
Gambaran distribusi item ini akan menyajikan gambaran mengenai item atas 
kuesioner yang telah disebarkan kepada masyarakat muslim di Kecaamatan Wara 






1) Variabel Bebas (X)  
a) Motivasi (X1) 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Item Variabel Motivasi (X1) 
NO KETERANGAN Jumlah 
NASABAH % 
1 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena hasil investasi non bunga? 
A. Sangat Setuju                                                                           
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 

















 Jumlah 70 70% 
2 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena jaminan keamanan terhadap uang yang anda 
simpan? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 

















 Jumlah 70 70% 
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Dari tebel 4.4, dapat diketahui bahwa untuk item alasan berminat menabung 
di bank syariah/muamalat karena hasil investasi non bunga (X1.1), sebagian besar 
responden mengatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 12 responden (12%), 17 
responden (17%) menyatakan setuju,  29 responden (29%) menyatakan ragu-ragu, 6 
responden (6%) menyatakan tidak setuju, dan 6 responden (6%) menyatakan sangat 
tidak setuju sekali. Pada item ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
minat responden menabung di bank syariah/muamalat adalah faktor motivasi 
responden terkait tentang hasil investasi non bunga  yang dipahami oleh responden 
lebih banyak yang memilih ragu-ragu, hal ini dikarenakan investasi non bunga yang 
ditawarkan oleh bank syariah/muamalat terhadap masyarakat masi kurang dipahami.  
 Pada item alasan berminat menabung di bank syariah karena jaminan 
keamanan (X1.2), jumlah responden mengatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 5 
responden (5%), 28 responden (28%) menyatakan setuju, 27 responden (27%) 
menyatakan ragu-ragu, 9 responden (9%) menyatakan tidak setuju, dan 1 responden 
(1%) menyatakan sangat tidak setuju sekali. Pada item ini menunjukkan bahwa 
jaminan keamanan responden  lebih banyak yang memilih setuju, hal ini dikarenakan 
jaminan keamanan yang ditawarkan oleh bank syariah/muamalat terhadap 









b) Variabel Belajar (X2) 
 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Item Variabel Belajar (X2) 
NO KETERANGAN Jumlah 
NASABAH % 
1 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena pengalaman masa lalu? 
A. Sangat Setuju                                                                           
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 

















 Jumlah 70 70% 
2 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena informasi produk yang ditawarkan sesuai 
dengan syariat Islam? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 





















Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa untuk item alasan berminat menabung 
di bank syariah/muamalat karena pengalaman dari masa lalu (X2.1), sebagian besar 
responden mengatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 4 responden (4%), 10 
responden (10%) menyatakan setuju, 29 responden (29%) menyatakan ragu-ragu, 24 
responden (24%) menyatakan tidak setuju, dan 3 responden (3%) menyatakan sangat 
tidak setuju. Pada item ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih 
tidak setuju dan ragu-ragu menabung di bank syariah/muamalat dikarenakan 
pengalaman masa lalu, sebab responden belum pernah mengalami pengalaman 
sebelumnya menabung di bank syariah/muamalat. 
Pada item alasan berminat menabung di bank syariah/muamalat karena 
produk yang tawarkan sesuai syariat Islam (X2.2), jumlah responden menyatakan 
sangat setuju, yaitu sebanyak 8 responden (8%), 12 responden (12%) menyatakan 
setuju, 40 responden (40%) menyatakan ragu-ragu, 8 responden (8%) menyatakan 
tidak setuju, dan 2 responden (2%) menyatakan sangat tidak setuju sekali. Pada item 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih ragu-ragu menabung di 
bank syariah/muamalat karena responden belum mengetahui dan memahami produk 










c) Variabel Sikap (X3) 
 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Item Variabel Sikap (X3) 
NO KETERANGAN JUMLAH 
NASABAH % 
1 
Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena pelayanan yang baik? 
A. Sangat Setuju                                                                           
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 


















Jumlah 70 70% 
2 
Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena daya tarik eksterior /interior? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 
















Jumlah 70 70% 
3 
Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena kecanggihan teknologi yang digunakan? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 
















Jumlah 70 70% 
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Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa untuk item alasan berminat menabung 
di bank syariah/muamalat karena pelayanan yang baik (X3.1), sebagian besar 
responden mengatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 7 responden (7%), 13 
responden (13%) mengatakan setuju, 42 responden (42%) mengatakan ragu-ragu, 6 
responden (6%) menyatakan tidak setuju, dan 2 responden (2%) menyatakan sangat 
tidak setuju sekali. Pada item ini sebagian besar responden menyatakan ragu-ragu 
sebab responden sebagian besar bukan nasabah dari bank syariah/muamalat. 
Pada item alasan berminat menabung di bank syariah/muamalat karena daya 
tarik eksterior/interior (X3.2), jumlah responden mengatakan sangat setuju, yaitu 
sebanyak 5 responden (5%), 17 responden (17%) mengatakan setuju, 39 responden 
(39%) menyatakan ragu-ragu, 12 responden (12%) mengatakan tidak setuju, dan 2 
responden (2%) mengatakan sangat tidak setuju sekali.  
Pada item alasan berminat menabung di bank syariah karena kecanggihan 
teknologi yang digunakan(X3.3), jumlah responden menyatakan sangat setuju yaitu 
sebanyak 7 responden (7%), 20 responden (20%) menyatakan setuju, 26 responden 
(26%) mengatakan ragu-ragu, 14 responden (14%) mengatakan tidak setuju, dan 3 










d) Variabel Persepsi (X4) 
 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Item Variabel Persepsi (X4) 
NO KETERANGAN Jumlah 
NASABAH % 
1 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena perhatian bank terhadap pengembangan 
ekonomi umat? 
A. Sangat Setuju                                                                           
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 



















 Jumlah 70 70% 
2 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena citra bank yang baik. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 



















Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa untuk item alasan berminat menabung 
di bank syariah/muamalat karena perhatian bank terhadap pengembangan ekonomi 
umat (X4.1), sebagian besar responden mengatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 5 
responden (5%), 17 responden (17%) menyatakan setuju, 21 responden (21%) 
menyatakan ragu-ragu, 24 responden (24%) menyatakan tidak setuju, dan 3 
responden (3%) menyatakan sangat tidak setuju. Pada item ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan tidak setuju, karena responden belum melihat 
dan merasakan perhatian bank terhadap pengembangan ekonomi umat, sehingga 
itulah alasan kurangnya minat responden menabung di bank syariah/muamalat.     
Pada item alasan berminat menabung di bank syariah/muamalat citra bank 
yang baik (X4.2), jumlah responden menyatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 6 
responden (6%), 19 responden (19%) menyatakan setuju, 26 responden (26%) 
menyatakan ragu-ragu, 18 responden (18%) menyatakan tidak setuju, dan 1 
responden (1%) menyatakan sangat tidak setuju sekali. Pada item ini menunjukkan 
bahwa responden lebih banyak memilih ragu-ragu sebab responden belum 











e) Variabel Tingkat Keuntunganan dan Perhitungan Bisnis (X5) 
 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Item Keuntungan yang diperoleh dan Perhitungan Bisnis (X5) 
NO KETERANGAN Jumlah 
NASABAH % 
1 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena nisbah yang diperoleh. 
A. Sangat Setuju                                                                           
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 

















 Jumlah 70 70% 
2 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena produk bisnisnya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 



















Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa untuk item alasan berminat menabung 
di bank syariah/muamalat karena nisbah yang diperoleh (X5.1), sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 5 responden (5%), 10 
responden (10%) menyatakan setuju, 34 responden (34%) menyatakan ragu-ragu, 18 
responden (18%) menyatakan tidak setuju, dan 3 responden (3%) menyatakan sangat 
tidak setuju. Pada item ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih 
ragu-ragu terkait tentang nisbah, sebab responden belum memahami apa yang 
dimaksud tentang nisbah. 
Pada item alasan berminat menabung di bank syariah/muamalat karena 
produk bisnisnya (X5.2), jumlah responden mengatakan sangat setuju, yaitu 
sebanyak 5 responden (5%), 9 responden (9%) menyatakan setuju, 32 responden 
(32%) menyatakan ragu-ragu, 21 responden (21%) menyatakan tidak setuju, dan 3 
responden (3%) menyatakan sangat tidak setuju sekali. Pada item ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden memilih ragu-ragu terkait tentang produk bisnis 
bank syariah/muamalat, sebab responden belum mengetahui dan memahami apa 











2) Variabel Terikat (Y) 
a) Variabel Minat Masyarakat (Y) 
 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Item Keputusan Masyarakat Memilih menabung pada bank 
syariah/ Muamalat Cabang Palopo (Y) 
NO KETERANGAN Jumlah 
NASABAH % 
1 Anda berminat menabung di Bank Syariah/Muamalat 
bank yang operasionalnya sesuai dengan syariat 
Islam? 
A. Sangat Setuju                                                                           
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 



















 Jumlah 70 70% 
2 Anda berminat menabung di bank syariah/muamalat 
karena sistem bagi hasil produk penyimpanan & 
penyaluran lebih menguntungkan? 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Ragu-Ragu 
D. Tidak Setuju 

















 Jumlah 70 70% 
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Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nasabah yang memutuskan memilih 
sistem bagi hasil produk  karena bank yang operasionalnya sesuai dengan syariat 
Islam (Y1) jumlah responden menyatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 10 
responden (10%), 21 responden (21%) menyatakan setuju, 28 responden 28%) 
menyatakan ragu-ragu, 10 responden (10%) menyatakan tidak setuju, dan 1 
responden (1%) menyatakan sangat tidak setuju. Pada item ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memilih ragu-ragu terkait tentang operasional bank 
syariah/muamalat sesuai dengan syariat Islam, sebab responden belum mengetahui 
bagaimana poperasional bank syariah/muamalat apakah betul-betul sesuai dengan 
syariat Islam atau tidak sebab responden sebagian besar menabung di bank 
konvensional. 
Pada item alasan responden memutuskan memilih sistem bagi hasil produk 
penyaluran dan penyimpanan di bank syariah/muamalat lebih menguntungkan (Y2) 
jumlah responden yang mengatakan sangat setuju, yaitu sebanyak 5 responden (5%), 
12 responden (12%) menyatakan setuju, 29 responden (29%) menyatakan ragu-ragu, 
19 responden (19%) menyatakan tidak setuju, dan 5 responden (5%) menyatakan 
sangat tidak setuju. Pada item ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memilih ragu-ragu  dan tidak setuju terkait tentang sistem bagi hasil produk 
penyaluran dan penyimpanan di bank syariah/muamalat, sebab responden belum 
mengetahui dan memahami seperti apa sistem bagi hasil yang diterapkan bank 






c. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Untuk perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen item masing-masing 
variabel pada penelitian yang dilakukan menggunakann program SPSS program 12.0 
for Windows. Keseluruhan uji validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut : 
1) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi (X1) 
 
Tabel 4.10 













X1 = Motivasi 
X1.1 = Item 1  = Nasabah berminat menabung karena hasil investasi non bunga 





























Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa hubungan antar 
item terhadap variabel motivasi (X1) dikatakan valid karena berada dibawah 
probabilitas 0.05 sebesar 0,00. koefisien reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach dapat diketahui alphanya sebesar 0,730 yang berarti alphanya di atas 0,60 
sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi tersebut reliabel. 
2) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Belajar (X2) 
 
Tabel 4.11 













X2  = Belajar 
X2.1 = Item 1 = Nasabah berminat menabung karena pengalaman yang baik 
dimasa lalu 
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Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa hubungan antar 
item terhadap variabel belajar (X2) dikatakan valid karena berada dibawah 
probabilitas 0.05 sebesar 0,00. koefisien reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach dapat diketahui alphanya sebesar 0,721 yang berarti alphanya di atas 0,60 
sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi tersebut reliabel. 
3) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Sikap (X3) 
 
Tabel 4.12 
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X3  = Sikap 
X3.1 = Item 1 = Nasabah berminat menabung karena pelayanannya 
X3.2 = Item 2  = Nasabah berminat menabung karena tata eksterior dan interior 
X3.3 = Item 3  = Nasabah berminat menabung karena kecanggihan tekhnologi 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa hubungan antar 
item terhadap variabel sikap (X3) dikatakan valid karena berada dibawah 
probabilitas 0.05 sebesar 0,00. koefisien reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach dapat diketahui alphanya sebesar 0,827 yang berarti alphanya di atas 0,60 
sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi tersebut reliabel. 
4) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Persepsi (X4) 
 
Tabel 4.13 











































X4  = Persepsi 
X4.1 = Item  = Nasabah berminat menabung karena perhatian bank terhadap 
pengembangan ekonomi umat 
X4.2 = Item 2  = Pemahaman terhadap citra bank 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa hubungan antar 
item terhadap variabel persepsi (X4) dikatakan valid karena berada dibawah 
probabilitas 0.05 sebesar 0,00. koefisien reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach dapat diketahui alphanya sebesar 0,801 yang berarti alphanya di atas 0,60 
sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi tersebut reliabel. 















































X5  = Keuntungan dan Perhitungan Bisnis. 
X5.1 = Item 1 = Nasabah berminat menabung karena perhatian bank terhadap 
pengembangan ekonomi umat. 
X5.2 = Item 2  = Produk tabungan yang digunakan. 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa hubungan antar 
item terhadap variabel Keuntungan dan Perhitungan Bisnis (X5) dikatakan valid 
karena berada dibawah probabilitas 0.05 sebesar 0,00. koefisien reliabilitas dengan 
menggunakan Alpha Cronbach dapat diketahui alphanya sebesar 0,791 yang berarti 
alphanya di atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi tersebut reliabel. 
6) Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Keputusan Nasabah Memilih (Y) 
 
Tabel 4.15 












































Y  = Keuntungan dan Perhitungan Bisnis 
Y1.1 = Item 1  = Nasabah berminat menabung karena berdasarkan syariah Islam 
Y1.2 = Item 2  = Nasabah berminat menabung karena produk penyimpanan dan 
penyaluran lebih menguntungkan. 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa hubungan antar 
item terhadap variabel keputusan nasabah memilih (Y) dikatakan valid karena 
berada dibawah probabilitas 0.05 sebesar 0,00. koefisien reliabilitas dengan 
menggunakan Alpha Cronbach dapat diketahui alphanya sebesar 0,674 yang berarti 
alphanya di atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi tersebut reliabel. 
d. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Asumsi Non Multikoliniearitas 
Uji Multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar peubah bebas. Jika terjadi korelasi maka dinamakan 
terdapat problem Multikoliniearitas (multiko). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara peubah bebas. Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas dapat dilihat dari VIF (variance inflation faktor) dan tolerance. 
Pedoman suatu model yang bebas multikoliniearitas yaitu mempunyai nilai VIF < 5. 
Tabel 4.16 




2.273 Non Multikoliniearitas 
Belajar (X2) 
2.691 Non Multikoliniearitas 
Sikap (X3) 
3.294 Non Multikoliniearitas 
Persepsi (X4) 
4.050 Non Multikoliniearitas 
Tingkat Keuntungan & 
Perhitungan Bisnis (X5) 
2.448 Non Multikoliniearitas 
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Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas seperti yang tercantum pada 
tabel 4.16 dapat diketahui bahwa masing-masing peubah mempunyai nilai VIF 
kurang dari 5. Sehingga dapat dikatakan model regresi yang digunakan adalah bebas 
multikolinearitas. 
2) Uji Asumsi  Non Heterokedasitas 
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan yang lain. 
Heterokedasitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank Spearman 
yaitu mengkorelasikan antara absolute residual hasil regresi dengan semua variabel 
bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 maka persamaan regresi 
tersebut mengandung heterokedasitas dan sebaliknya berarti non heterokedasitas 
atau homoskedasitas. 
Tabel 4.17 
Uji Asumsi  Non Heterokedasitas 
Variabel Bebas R Sign Keterangan 
Motivasi (X1) 0,775 0,441 Heterokedasitas 
Belajar (X2) 0,460 0,647 Heterokedasitas 
Sikap (X3) 0,370 0,712 Heterokedasitas 
Persepsi (X4) 0,073 0,942 Heterokedasitas 
Tingkat Keuntungan & 
Perhitungan Bisnis (X5) 
0,209 0,231 Heterokedasitas 
Berdasarkan hasil pengujian Non heterokedasitas seperti yang tercantum 
pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa masing-masing peubah mempunyai 
signifikansi hasil korelasi lebih besar dari 0,05 maka persamaan regresi tersebut 




3) Uji Asumsi Non Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residula tidak bebas dari satu 
observasi keobservasi lainya. Dengan kata lain, masalah ini sering kali ditemukan 
apabila kita menggunakan data runtut waktu. Hal ini disebabkan gangguan pada 
seorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi gangguan pada seorang 
individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya.  Pemeriksaan autokorelasi 
menggunakan metode Durbin-Watson, dimana jika nilai DW diantara -2 sampai 2, 
maka asumsi tidak terjadi autokorelasi. 
 
Tabel 4.18 





Dari perhitungan diperoleh nilai DW sebesar 2.467. karena nilai ini berada 
diantara -2 dan 2, maka asumsi tidak terjadinya autokorelasi terpenuhi. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebagaimana hipotesis dalam penelitian ini yaitu: Terdapat hubungan dan 
pengaruh secara bersama-sama dari variabel motivasi (X1), belajar (X2), sikap (X3), 
persepsi (X4), dan tingkat keuntungan dan perhitungan bisnis (X5), responden  
dalam memutuskan menabung di bank syariah. Untuk menguji hipotesis di atas 
diperlukan analisis korelasi dan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 
12.0 For Windows. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam perhitungan korelasi 
linier berganda adalah 90%, dengan tingkat signifikan 0,05 (α = 0,05). Pada analisis 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X3, X4a. 
Dependent Variable:  Yb. 
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regresi linier berganda dilakukan uji F untuk simultan dan uji t untuk parsial. Berikut 
merupakan hasil uji dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.19 
Rekapitulasi Analisis Korelasi dan Regresi Linier Berganda 
 








Motivasi (X1) 0,054 0,115 0,994 0,324 Signifikan 
Belajar (X2) -0,038 -0,048 -0,382 0,704 Signifikan 
Sikap (X3) 0,023 0,273 1.956 0,055 Signifikan 




-0,091 0,398 3,331 0,002 Signifikan 
Konstanta     .891  1.498      .139  
Jadi rekapitulasi analisis korelasi dan regresi linier berganda maka di dapat: 
N  =  70 
R   = 0,788 
R Square  = 0,622 
Adjusted R Square  = 0,592 
F Hitung  = 21,036 
Sig F  = 0,000 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier pada tabel 4.19 maka dihasilkan 
persamaan regresi sebagai berikut: 
1) Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier pada tabel 4.19 maka dihasilkan persamaan 





Hasil analisis tersebut akan diinterpretasikan sebagai berikut: 
a) Untuk setiap kontribusi dari setiap variabel motivasi (X1) (hasil investasi non 
bunga dan jaminan keamanan atas uang nasabah) akan mempengaruhi keputusan 
memilih sistem bagi hasil terhadap minat masyarakat menabung di Bank 
Syariah/Muamalat (Y) sebesar 0,112 dengan asumsi bahwa variabel belajar 
(X2), sikap (X3), persepsi (X4), dan tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan 
bisnis (X5) konstan. 
b) Untuk setiap kontribusi dari setiap variabel belajar (X2) (pengalaman masa lalu 
dan informasi produk) akan mempengaruhi keputusan masyarakat menabung di 
Bank Syariah/Muamalat Cabanag Palopo (Y) sebesar 0,050 dengan asumsi 
bahwa variabel motivasi (X1), sikap (X3), persepsi (X4), dan tingkat 
keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis (X5) konstan. 
c) Untuk setiap kontribusi dari setiap variabel sikap (X3) (pelayanan, daya tarik 
eksterior dan interior, serta inovasi teknologi) akan mempengaruhi keputusan 
keputusan masyarakat menabung di Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo (Y) 
sebesar -0,194 dengan asumsi bahwa variabel motivasi (X1), belajar (X2), 
persepsi (X4), dan tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis (X5) 
konstan. 
d) Untuk setiap kontribusi dari setiap variabel persepsi (X4) (perhatian bank 
terhadap pengembangan ekonomi umat dan reputasi bank) akan mempengaruhi 
keputusan masyarakat menabung di Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo (Y) 
sebesar 0,134 dengan asumsi bahwa variabel motivasi (X1), belajar(X2), sikap 
(X3) dan tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis (X5) konstan. 
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e) Untuk setiap kontribusi dari setiap variabel tingkat keuntungan nisbah dan 
perhitungan bisnis (X5) (nisbah yang diperoleh dan produk funding yang diplih) 
akan mempengaruhi keputusan masyarakat menabung di Bank 
Syariah/Muamalat Cabang Palopo (Y) sebesar 0,399 dengan asumsi bahwa 
variabel motivasi (X1), belajar(X2), sikap (X3) dan persepsi (X4) konstan. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel-variabel faktor-faktor 
minat yaitu motivasi (X1), belajar(X2), sikap (X3) dan persepsi (X4), tingkat 
keuntungan yang diperoleh dan perhitungan bisnis (X5) secara bersama mempunyai 
hubungan dan pengaruh terhadap keputusan masyarakat menabung di Bank 
Syariah/Muamalat Cabang Palopo.  
Untuk mengetahui variabel yang dominan pengaruhnya terhadap rendahnya 
minat masyarakat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo (Y), dapat dilihat 
pada hasil pengujian pengaruh secara bersama-sama antara variabel motivasi (X1), 
belajar(X2), sikap (X3) dan persepsi (X4), tingkat keuntungan yang diperoleh dan 
perhitungan bisnis (X5) terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah (Y) 
yang memiliki koefisien beta paling besar, sebagaimana uji analisisnya terdapat pada 
lampiran. Kemudian penjelasan terdapat pada variabel sebagai berikut: 
a) Variabel Motivasi (X1) 
Uji t terhadap variabel motivasi (X1) didapatkan t hitung sebesar 0,994 
dengan signifikansi t sebesar 0,0.324. karena signifikansi t lebih besar dari 5% 
sehingga Ho diterima, maka variable motivasi (X1) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap keputusan responden menabung di bank syariah (Y). Dari hasil 
analisis ini dapat diinterpretasikan bahwa investasi non bunga dan jaminan 
100 
 
keamanan dana nasabah mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
responden menabung di bank syariah (Y). 
b) Variabel Belajar (X2) 
Uji t terhadap variabel belajar(X2) didapatkan t hitung sebesar 0,382 dengan 
signifikansi t sebesar 0,704 karena signifikansi t lebih kecil dari 5% sehingga Ho 
diterima, maka variabel belajar (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan keputusan responden menabung di bank syariah (Y). Dari hasil analisis ini 
dapat diinterpretasikan bahwa pengalaman dan informasi produk kepada nasabah 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat menabung di 
bank syariah. Karena pada dasarnya setiap konsumen sebelum memutuskan untuk 
menabung dibank syariah, mereka akan mencari informasi terlebih dahulu mengenai 
kondisi bank tersebut. Oleh karena itu pihak manajemen Bank Syariah/Muamalat 
Cabang Palopo haruslah mempunyai personel handal dalam masalah perbankan, 
sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh konsumen. 
c) Variabel Sikap (X3) 
Uji t terhadap variabel Sikap (X3) didapatkan t hitung sebesar 0,956 dengan 
signifikansi t sebesar  0,055 karena signifikansi t lebih kecil dari 5% sehingga Ho 
ditolak, maka variabel Sikap (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
responden menabung di Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo (Y). Dari hasil 
analisis ini dapat diinterpretasikan bahwa perbaikan pelayanan, daya tarik fisik, dan 
kecepatan transkasi akan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap minat 





d) Variabel Persepsi (X4) 
Uji t terhadap variabel Persepsi (X4) didapatkan t hitung sebesar 0,922 
dengan signifikansi t sebesar 0,360. karena signifikansi t lebih kecil dari 5% 
sehingga Ho ditolak, maka variabel Persepsi (X4) berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat responden menabung di bank syariah (Y). Dari hasil analisis ini 
dapat diinterpretasikan bahwa persepsi nasabah terhadap perhatian bank pada 
pengembangan ekonomi umat, dan reputasi bank akan mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap minat masyarkat menabung di bank syariah.  
e) Variabel tingkat keuntungan dan perhitungan bisnis (X5) 
Uji t terhadap tingkat keuntungan dan perhitungan bisnis (X5) didapatkan t 
hitung sebesar 0,331 dengan signifikansi t sebesar 0,002. karena signifikansi t lebih 
kecil dari 5% sehingga Ho ditolak, maka variabel Persepsi (X4) berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat responden menabung di bank syariah (Y). Dari hasil 
analisis ini dapat diinterpretasikan bahwa nisbah yang diperoleh tabungan dan 
deposito akan mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat 
muslim menabung di bank syariah.  
Dari analisis ini juga diketahui bahwa variabel bebas (X) yang berpengaruh 
dominan terhadap rendahnya minat responden menabung di bank syariah (Y) adalah 
variabel tingkat keuntungan dan perhitungan bisnis (X5). Hal ini dibuktikan dengan 
koefisien regresi B dari variabel persepsi (X5) sebesar 0,399 atau sebesar 39,9% 
yang merupakan koefisien beta dari variabel lainnya, yaitu variabel motivasi (X1) 
sebesar 0,115 variabel belajar (X2) sebesar -0,048, variabel sikap (X3) sebesar 0,273, 
variabel motivasi (X4) sebesar 0,143.  
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Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda antara variabel-variabel 
bebas yaitu motivasi (X1), variabel belajar (X2), sikap (X3), persepsi (X4), dan 
tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis (X5) dengan variabel terikat yaitu 
minat masyarakat menabung di bank syariah (Y) seperti yang telah diuraikan di atas 
dapat diketahui faktor-faktor minat yang berada dalam individu responden 
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap keputusan masyarkat menabung di 
bank syariah (Y). Hal ini menunjukan bahwa sebelum nasabah memutuskan untuk 
menabung disuatu bank, maka ia akan mengevaluasi segala yang ada pada dirinya 
meliputi motivasi, belajar, sikap, persepsi, dan tingkat keuntungan yang diperoleh 
nasabah. Dari hasil analisis dan pengujian tersebut juga dapat diketahui faktor-faktor 
minat secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
masyarakat menabung di bank syariah. Hal ini menunjukan bahwa rendahnya minat 
masyarakat menabung di bank syariah tidak terlepas dari faktor-faktor minat yang 
ada dalam diri masyarakat/calon nasabah. 
Dari hasil penelitian kali ini ternyata mampu memantapkan teori tentang 
perilaku motif-motif pembelian konsumen yang telah diungkapkan oleh Prasetijo 
dan Ihalauw). Pendapat tersebut telah diterapkan langsung dalam penelitian kali ini 
dan ternyata mampu menjadi panduan dalam langkah-langkah pencarian informasi 
lebih lanjut untuk menghasilkan data yang ditampilkan diatas.
10
 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa perilaku nasabah 
yang dijabarkan dalam lima variabel bebas (X) yaitu motivasi (X1), belajar (X2), 
sikap (X3), persepsi (X4), dan tingakt keuntungan yang diperoleh dan perhitungan 
bisnis (X5) memliki hubungan dan pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
                                                          
10
Prasetijo dan Ihalauw, op,.cit. h. 39. 
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menabung di Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo. Maka dari itu Bank 
Syariah/Muamalat Cabang Palopo harus memperhatikan langkah-langkah untuk 
mempengaruhi perilaku masyarakat guna meningkatkan jumlah nasabah Bank 
Syariah/Muamalat Cabang Palopo sebagai berikut: 
a. Pada dasarnya perilaku konsumen itu dimulai dengan adanya motivasi. Setiap 
orang dimotivasi oleh kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan merupakan 
kekuatan mendasar yang memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu, dan 
keinginan merupakan kebutuhan yang dipelajari selama hidup seseorang. Maka 
dari itu Bank Syariah lebih gencar lagi untuk melakukan promosi investasi non 
bunga dan jaminan keamanan sehingga mampu untuk meningkatkan minat 
masyarakat untuk menbung di bank syariah. 
b. Kemampuan seseorang individu untuk belajar, akan dapat memberikan 
perubahan dalam perilaku seseorang yang disebabkan oleh informasi yang 
didapat dari pengalaman masa lalu. Belajar merupakan respon atau reaksi 
terhadap beberapa stimulus. Jika respon menyenangkan akan menjadi kepuasan, 
dan jika respon tidak menyenangkan akan menjadi hukuman. Maka dari itu bank 
syariah seharusnya memberikan pengalaman yang baik kepada masyarakat/calon 
nasabah dan menginformasi berbagai produk bisnisnya, dengan hal tersebut 
maka akan meningkatkan minat masyarakat menabung di bank syariah.  Oleh 
karena pengetahuan mempunyai kaitan erat dengan belajar konsekuensi perilaku 
sangat berpengaruh terhadap proses belajar maka sebaiknya bank syariah 
meningkatkan pemberian informasi dan pengetahuan akan produk-produkyang 
ada di bank syariah/Muamalat cabang Palopo untuk meningkatkan minat calon 
nasabah untuk menabung. 
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c. Pembentukan sikap ini tidak terjadi dengan sendirinya, senantiasa terjadi dan 
berlangsung dalam interaksi manusia yang berkenaan dengan obyek tertentu dan 
sikap ini biasanya merupakan sikap yang positif dan negatif terhadap suatu 
obyek setelah melalui proses penilaian yang dipengaruhi keadaan diri pribadi 
orang itu sendiri maupun lingkungan. Dalam hubungannya dengan perilaku 
sikap dan keyakinan sangat berpengaruh dalam menentukan suatu pelayanan. 
Karena sikap sebagi ekspresi dari perasaan dalam diri yang mencerminkan 
apakah seseorang suka atau tidak terhadap beberapa obyek atau jasa. 
d. Konsumen ada kalanya memiliki berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan, hal 
ini disebabkan adanya perbedaan persepsi yang berawal dari bagaimana mereka 
mengumpulkan dan menafsirkan informasi yang didapat dari lingkungan sekitar 
mereka. Dimana persepsi diartikan sebagai proses dimana individu memilih, 
mengelola, dan menginterpretasikan stimulus kedalam bentuk arti dan gambar. 
Persepsi dibentuk karena perhatian dan pemahaman terhadap suatu objek seperti 
perhatian bank terhadap pengembangan ekonomi umat dan pemahaman 
terhadap reputasi bank. Oleh karena itu karena itu dalam mempengaruhi calon 
basabah, Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo meningkatkan citra bank serta 
peningkatan perhatian bank terhadap pengembangan ekonomi umat. 
e. Tingkat keuntungan yang diperoleh dan perhitungan bisnis merupakan suatu 
yang diharapkan oleh setiap calon nasabah bank. Keuntungan biasanya akan 
selalu dicari oleh setiap calon nasabah dalam memutuskan untuk 








A. Kesimpulan  dan Saran 
1. Kesimpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi rendahnya minat masyarakat muslim menabung di bank syariah di 
Koata Palopo sebagai berikut:  
a. Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa faktor 
minat (Psikologis dan Rasionalis) yang terdiri dari variabel motivasi (X1) 
belajar (X2), sikap (X3), persepsi (X4), dan tingkat keuntungan nisbah dan 
perhitungan bisnis (X5) mempunyai hubungan yang kuat dan pengaruh secara 
signifikan terhadap minat masyarkat muslim di Kecamatan Wara Timur 
menabung di bank syariah (Y), karena memiliki F hitung sebesar 21.036. 
b. Hipotesis pertama yang menyatakan terdapat hubungan dan pengaruh secara 
simultan dari variabel motivasi (X1) belajar (X2), sikap (X3), persepsi (X4), dan 
tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis (X5) terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah diterima sehingga Ho ditolak. 
c. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan analisis regresi parsial 
dengan menggunakan probabilittas menunjukan bahwa secara parsial variabel 
bebas yaitu motivasi (X1) belajar (X2), sikap (X3), persepsi (X4), dan tingkat 
keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis (X5) mempunyai pengaruh yang 




d. Variabel Tingkat Keuntungan Nisbah dan Perhitungan Bisnis (X5). Merupakan 
variabel yang pengaruhnya dominan terhadap rendahnya minat masyarakat 
muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo menabung di bank syariah (Y), 
karena memiliki koefisien regresi B yang paling besar yaitu 0,339 atau sebesar 
3,39%. Jadi masyarkat muslim di Kecamatan Wara Timur Kota Palopo lebih 
mempertimbangkan faktor minat yaitu;  
1) Persepsi dalam menginvestasikan dananya. 
2)  Berdasarkan hasil dari analisis menunjukan bahwa faktor minat (Psikologis 
dan Rasionalis) yang terdiri dari variabel motivasi (X1) belajar (X2), sikap 
(X3), persepsi (X4), dan tingkat keuntungan nisbah dan perhitungan bisnis 
(X5) mempunyai hubungan yang kuat dan pengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan masyarakat muslim menabung di Bank 
Syariah/Muamalat Cabang Palopo. 
 
2. Saran-saran 
a. Hendaknya Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo melakukan promosi untuk 
memberikan tambahan informasi dan pengetahuan agar dapat menarik minat 
masyarakat atau calon nasabah menabung di Bank Syariah/ Muamalat Cabang 
Palopo bukan hanya sebatas melalui kyai atau ulama saja. tetapi melalui peran 
media baik itu media cetak atau maupun elektronik harus lebih gencar lagi. 
Dapat juga melakukan penyebaran brosur yang menyertakan informasi 
prosentase nisbah melalui door to door, presentasi ke kampus-kampus atau 




yang disampaikan dapat sampai pada semua lapisan masyarakat dan seluruh 
daerah cakupan di Kota Palopo khususnya di Kecamatan Wara Timur. 
b. Hendaknya Bank Syariah/Muamalat Cabang Palopo membuka cabang pembantu 
atau   kantor kas potensial untuk lebih mengakomodir kebutuhan masyarakat 
Palopo serta membumikan produk-produk funding yang berdasarkan syariah 
Islam. Serta memperluas Market Sharenya. 
c. Pelayanan, daya tarik fisik dan inovasi teknologi harus terus dikembangkan atau 
diperbaiki lagi oleh Bank Syariah/ Muamalat Cabang Palopo karena tawaran 
yang diberikan masih dibawah harapan konsumen (nasabah), sehingga perlu 
diadakannya perbaikan. Seperti kecepatan pelayanan, menanyakan keperluan 
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Alpha N of  I tems
 Tabel 4.12 




























1 .571** .641** .843**
.000 .000 .000
70 70 70 70
.571** 1 .641** .852**
.000 .000 .000
70 70 70 70
.641** .641** 1 .893**
.000 .000 .000
70 70 70 70
.843** .852** .893** 1
.000 .000 .000
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Alpha N of  I tems
Tabel 4.14 




















































































Alpha N of  I tems
Tabel 4.16 




























.891 .595 1.498 .139
.112 .113 .115 .994 .324 .440 2.273
-.050 .132 -.048 -.382 .704 .372 2.691
.194 .099 .273 1.956 .055 .304 3.294
.134 .146 .143 .922 .360 .247 4.050















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  Ya. 
Coefficientsa
1.023 .371 2.760 .008
.054 .070 .143 .775 .441
-.038 .082 -.092 -.460 .647
.023 .062 .082 .370 .712
-.007 .091 -.018 -.073 .942
















Dependent Variable: Abresida. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X3, X4a. 
Dependent Variable:  Yb. 









Berdasarkan hasil yang diperoleh pada table ANOVA diperoleh  nilai F=21,036 dengan 













5%(0,05) maka model regresi tersebut berpengaruh.  
Kemudian diperoleh nilai R square= 0,622 (62,2%), maka dapat disimpulkan model regeresi 
tersebut berpengaruh sebesar 62,2%. 
Dari table Coeficient, diperoleh persamaan regresi untuk menafsirkan nilai Y yaitu: 
 









.891 .595 1.498 .139
.112 .113 .115 .994 .324 .440 2.273
-.050 .132 -.048 -.382 .704 .372 2.691
.194 .099 .273 1.956 .055 .304 3.294
.134 .146 .143 .922 .360 .247 4.050















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity  Statistics
Dependent Variable:  Ya. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X3,  X4a. 









 xi   




Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 




ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج jim j Je 
ح h}a h} ha (dengan titik 
di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik 
di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik 
di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik 
di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
 xii   
غ gain g Ge 
ؼ fa f Ef 
ؽ qaf q Qi 
ؾ kaf k Ka 
ؿ lam l El 
ـ mim m Em 
ف nun n En 
و wau w We 
هػ  ha h Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




















a a  َا 
 kasrah 
 




u u  َا 
 
 xiii   
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 









fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 










alif atau ya 
 




















a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
 xiv   
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/… : 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
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Dependent Variable: Abresida. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X3, X4a. 
Dependent Variable:  Yb. 
 4) Uji Regresi Linear Berganda  
 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada table ANOVA diperoleh  nilai 
F=21,036 dengan signifikansi 0,0001. Karena nilai signifikansinya kurang 














5%(0,05) maka model regresi tersebut berpengaruh.  
Kemudian diperoleh nilai R square= 0,622 (62,2%), maka dapat disimpulkan model 
regeresi tersebut berpengaruh sebesar 62,2%. 
Dari table Coeficient, diperoleh persamaan regresi untuk menafsirkan nilai Y yaitu: 
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Predictors: (Constant), X5, X1, X2, X3,  X4a. 
Dependent Variable:  Yb. 
Coefficientsa
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